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ABSTRAK

Trisia Miliani, NPM. 2061201095. Analisis Kinerja Keuangan PT. Garuda
Indonesia TBk Periode 2019-2023. Dengan dosen pembimbing | Bapak Dr. Drs.
Ali Mushofa, M.M dan dosen pembimbing 11 Ibu Novi Yanti, SE.,M.AKk.

Penelitian ini bertujuan untk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT.
Garuda Indonesia Thk ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan
profitabilitas berdasarkan data laporan keuangan tahun 2019 sampai dengan 2023.
Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi
dokumentasi yang bersumber dari data sekunder berupa laporan keuangan yang ada
di BELI.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas yaitu curren ratio
dan cash ratio dalam kondisi yang kurang baik karena mengalamai penurunan
selama lima tahun. Pada rasio solvabilitas yaitu debt to asset ratio dan debt to
equity ratio dalam kondisi yang kurang baik karena mengalami peningkatan selama
lima tahun. Pada rasio aktivitas yaitu working capital turn over dan total asset turn
over juga dalam kondisi yang kurang baik karena di mengalami penurunan selama
lima periode. Pada rasio profitabilitas yaitu net profit margin dan return on equity
dalam kondisi yang kurang baik karena mengalami penurunan selama lima tahun.

Kata kunci: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas, kinerja keuangan

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Industri penerbangan merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang
pelayanan atau jasa. Industri penerbangan telah mengalami perkembangan yang
sangat pesat, hal ini ditinjau dari lahirnya beberapa penerbangan. Industri
penerbangan di Indonesia merupakan industri yang dinilai mengalami prospek yang
menjanjikan, mengingat Indonesia merupakan sebuah Negara kepulauan dimana
dibutuhkan armada transportasi yang memiliki tingkat mobilitas yang tinggi.

Di Indonesia, transportasi udara saat ini mengalami pertumbuhan yang
signifikan. Seiring dengan pertumbuhan yang signifikan tersebut, terjadi persaingan
antar perusahaan, terbukti juga dengan bertambahnya jalur udara di Indonesia.
Persaingan yang ketat menuntut perusahaan untuk mampu menciptakan dan
mengembangkan metode dan strategi baru agar perusahaan dapat terus bertahan
dalam persaingan serta meningkatkan nilai perusahaan dimasa yang akan datang.
Oleh karena itu, kinerja keuangan menjadi salah satu elemen penting dalam
meningkatkan nilai suatu perusahaan. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah menerapkan
aturan pelaksanaan keuangan dengan benar.

Kinerja dalam suatu perusahaan merupakan hasil dari rangkaian suatu
aktivitas yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam kurung waktu tertentu.
Kinerja keuangan berarti prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan dalam bidang

keuangannya dalam periode tertentu, dan prestasi ini mampu menunjukkan ataupun



mencerminkan tingkat kesehatan suatu perusahaan. Gambaran kondisi keuangan
dapat diketahui dengan melihat hasil dari perhitungan rasio yang diperoleh dari
laporan keuangan. Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi untuk
mengetahui dan mengukur Kinerja perusahaan pada saat ini atau dalam periode
tertentu. Pada pos-pos dalam laporan keuangan informasi berupa angka dapat
digunakan sebagai perhitungan rasio-rasio keuangan.

Rasio keuangan salah satu indikator penilaian perkembangan dan
pembanding suatu usaha. Rasio keuangan merupakan ukuran berupa angka dari
perbandingan pos-pos dalam laporan keuangan yang mempunyai hubungan relevan
dan signifikan. Perhitungan rasio tersebut menghasilkan angka rasio dalam persen
yang selanjutnya akan dilakukan analisis rasio keuangan.

Analisis rasio keuangan umumnya menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dan profitabilitas. Dalam perhitungan rasio tersebut perusahaan dapat
mengetahui gambaran tentang kondisi keuangan. Analisis rasio dapat
menggambarkan tentang baik atau buruk, sehat atau kurang sehat keadaan
keuangan perusahaan berdasarkan ukuran rata-rata standar industri. Dengan
mengetahui kondisi keuangan, perusahaan dapat melakukan penilaian kinerja
keuangan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya dimasa depan.

Kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan
laba rugi serta laporan-laporan keuangan yang lain. Nilai yang tercantum pada
laporan keuangan tidak akan selalu sama tetapi selalu berubah-ubah tiap

periodenya. Terjadinya perubahan nilai pada laporan keuangan akan sangat



berpengaruh dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan.

PT. Garuda Indonesia Tbk adalah maskapai penerbangan yang merupakan
Badan Usaha Milik Negara dan menjadi salah satu maskapai terbesar di Indonesia.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1950 di bidang usaha jasa angkutan udara niaga
dan resmi melakukan pencatatan di BEI pada 11 Februari 2011 dengan kode saham
“GIAA”.

PT Garuda Indonesia Thk yang selama ini identik dengan maskapai yang
memberikan pelayanan yang terbaik bagi penumpang sehingga meraih

penghargaan sebagai “The World’s Best Cabin Crew Skytrax”(Www.garuda.com)

dimana merupakan satu-satunya maskapai penerbangan dunia yang berhasil
meraih predikat tersebut selama 5 (lima) tahun berturut-turut. Akan tetapi jika
dilihat selama periode 2019 sampai dengan 2020, PT Garuda Indonesia Tbk
mengalami penurunan jumlah penumpang yang sangat signifikan pada tahun 2020.

Dimana dilansir dari sumber https://www.garuda-indonesia.com.id,

mencatat jumlah penumpang PT Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2019 sebanyak
31.894.383 jiwa, dan pada tahun 2020 jumlah penumpang mengalami
penurunan secara drastis sebesar 66% menjadi 10.808.279 jiwa, selanjutnya pada
tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 jumlah penumpang terus mengalami
peningkatan. Dimana jumlah penumpang pada tahun 2021 mengalami peningkatan
sebesar 1% menjadi sebesar 10.949.050 jiwa, pada tahun 2022 jumlah penumpang
mengalami peningkatan sebesar 35% menjadi 14.848.195 jiwa dan pada tahun 2023
jumlah penumpang mengalami peningkatan sebesar 34% menjadi 19.970.024.

Dalam hal ini jika dibandingkan dengan maskapai penerbangan terbesar


http://www.garuda.com/
https://www.garuda-indonesia.com.id/

lainnya yang juga terkena dampak covid-19, PT Garuda Indonesia Thk merupakan
salah satu maskapai yang mengalami penurunan jumlah penumpang signifikan pada
tahun 2020 yaitu sebesar 66% dengan penurunan sebesar 21.086.104 jiwa dari
tahun sebelumnya. Selain itu saham PT. Garuda Indonesia Tbk mengalami
penghentian sementara (suspensi) sejak juni 2021 dan telah di buka oleh Bursa Efek
Indonesia(BEI) pada 3 Januari 2023.

Dalam lima tahun terakhir PT. Garuda Indonesia Thk mengalami naik turun
atau fluktuatif. Dapat dilihat dari data laporan keuangan tahunan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Laporan Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk
Periode 2019-2023 (dalam US Dollar)

Komponen 2019 2020 2021 2022 2023
Total Aset 4.455.675.774 [ 10.789.980.407 [ 7.192.745.360 | 6.235.010.979| 6.727.645.053
Pendapatan 4.572.638.083 | 1.492.331.099( 1.336.678.470| 2.100.079.558| 2.936.631.094
Laba/Rugi (44.567.515)| (2.476.633.349)[ (4.174.004.768)| 3.736.670.304 251.996.580

Sumber: https://www.idx.co.id, data diolah penulis 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 total aset mengalami
peningkatan yaitu US $ 6.334.304.633 (142%), lalu pada tahun 2021 dan 2022 total
asset mengalami penurunan masing-masing sebesar US $ 3.597.235.047 (33%) dan
US $ 957.734.381(13%), namun di tahun 2023 total asset mengalami peningkatan
kembali sebesar US $ 492.634.074 (8%).

Pada pendapatan dapat dilihat bahwa tahun 2020 pendapatan mengalami
penurunan yaitu US $ 3.080.306.984 (67%), lalu pada tahun 2021 pendapatan
mengalami penurunan sebesar US $ 155.652.629 (10%), kemudian pada tahun 2022
pendapatan mengalami peningkatan sebesar US $ 763.401.088 (57%), dan pada
tahun 2023 pendapatan kembali meningkat sebesar US $ 836.551.536 (40%).

Selanjutnya pada laba/rugi PT.Garuda Indonesia Tbk dapat dilihat bahwa


https://www.idx.co.id/

pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 perusahaan mengalami kerugian.
Dimana pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar US $ 2.432.065.834
(5457%) dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2021 mengalami penurunan
kembali sebesar US $ 1.697.371.419 (69%). Selanjutnya pada tahun 2022
perusahaan memperoleh laba sebesar US $ 7.910.675.072 (190%). Dan pada tahun
2023 laba perusahaan mengalami penurunan sebesar US $ 3.484.673.724 (93%).

Berdasarkan data diatas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk melihat
kondisi kinerja keuangan pada PT. Garuda Indonesia Tbk dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan yang ada dan hal itulah yang melatarbelakangi penulis
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan PT. Garuda
Indonesia Tbk. Periode 2019-2023”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Bagaimana kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk
diukur dengan rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan profitabilitas tahun

2019-2023 77



1.3.

tahun

1.

2.

4.

1.4.

1.4.1.

Batasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Thk
2019-2023 dengan analisis rasio sebagai berikut:

Rasio Likuiditas terdiri dari Current Ratio dan Quick Ratio

Rasio Solvabilitas terdiri dari Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Rasio
Rasio Aktivitas terdiri dari Working Capital Turnover dan Total Asset Turn
Over

Rasio Profitabilitas terdiri dari Net Profit Margin dan Return On Equity
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kinerja keuangan PT.

Garuda Indonesia Thk diukur dengan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan

profitabilitas tahun 2019-2023.

b.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, diantaranya:

1)

2)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
perkembangan ilmu ekonomi. Dan hasil dari penelitian diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dan atau bahan pertimbangan untuk
penilaian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Kontribusi praktis yang diharapkan dapat memberikan wawasan baru pada



perusahaan bagaimana pentingnya melakukan analisis laporan keuangan

baik kinerja keuangan untuk melihat perkembangan suatu perusahaan.

3) Manfaat bagi peneliti selanjutnya

Penulis penelitian ini berharap bahwasanya peneliti lain yang meneliti di

bidang yang sama akan merasakan manfaat dari temuan ini. Selain itu,

penelitian ini berupaya untuk menambah pengetahuan audiensnya.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat, serta
Sistematika Penulisan.

DASAR TEORI

Bab ini menguraikan penelitian terdahulu, Teori, Model
Konseptual dan Hipotesis atau Pernyataan Penelitian.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang Metode Penelitian, Definisi
Operasional Variabel, Populasi dan Sampel, Teknik
Pengumpulan Data, Metode Analisis, Pengujian Hipotesis
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

Bab ini Menggambarkan Mengenai Objek Yang Diteliti Di
Dalam Perusahaan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini Memuat Hasil Penelitian Yang Telah Dilakukan



BAB VI

Kemudian Memberikan Jawaban Atas Pernyataan Penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini Memberikan Kesimpulan Dari Hasil Penelitian Dan
Saran Untuk Pihak-Pihak Yang Akan Memanfaatkan Atau

Melanjutkan Penelitian Ini.



BAB I1

DASAR TEORI
2.1. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil
Penelitian Penelitian
Wildan Analisis Rasio Likuiditas: | Rasio 1.Kinerja
Army Kinerja (Current Ratio, Likuiditas: keuangan PT.
Abdillah, Keuangan Cash ratio) (Quick Garuda
Rengga Perusahaan | Rasio Ratio) Indonesia
Pt. Garuda Profitabilitas: Profitabilitas: | (Persero) Thk
Madya Indonesia | (Return On (Return On | dengan
Pranata dan | (persero) Equity, dan Net Asset) menggunakan
Muhammad | Tbhk 2016- | Profit Margin) rasio
Igbal 2020 likuiditas
Nurfauzan Berdasarkan dengan
(2022) Rasio Objek Penelitian: metode
Likuiditas PT. GARUDA Current
Dan INDONESIA Ratio, Quick
Profitabilitas | (PERSERO) TBK Ratio, dan
Cash Ratio
dapat
dikatakan
dalam kondisi
kurang baik
karena ketiga
metode
tersebut tidak
memenuhi
standar

industri yaitu
Current Ratio
standar
industri 2
kali, Quick
ratio 1,5 kali,
Cash Ratio
50%..

2. Kinerja
keuangan PT.
Garuda
Indonesia
(Persero) Thk
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dengan
menggunakan
rasio
profitabilitas
dengan
metode
Return On
Asset, Return
On Equity,
dan Net Profit
Margin dapat

dikatakan
dalam kondisi
kurang baik
karena ketiga
metode
tersebut tidak
memenuhi
standar
industri yaitu
Return On
Asset standar
industri 30%,
Return On
Equity 40%,
Net Profit
20%.
Ahmad Analisis Rasio Likuiditas: | Rasio Hasil
Dahlan, Rasio Current Ratio Aktivitas: penelitian
Randi Keuangan Rasio Inventory menunjukkan
Manda Untuk Solvabilitas: Debt | Turnover bahwa
(2023) Mengukur to Asset Ratio, Rasio kondisi dari
Kinerja Debt to Equity Profitabilitas: | keuangan PT.
Keuangan Ratio Return On Garuda
Pada Pt. Rasio Aktivitas: Investment Indonesia
Garuda Total Asset Thk periode
Indonesia Turnover tahun 2017-
(Persero) Rasio 2021 yang
Tbk Periode | Profitabilitas: Net ditinjau dari
Tahun 2017- | Profit Margin analisis rasio
2021 likuiditas,
Objek Penelitian: leverage,

PT. GARUDA
INDONESIA
(PERSERO) TBK

aktivitas dan
profitabilitas
mengalami
kondisi yang
kurang baik
karena
mengalami
penurunan
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yang
signifikan
sehingga
berada
dibawah rata-
rata standar

industri.
Margareta Analisis Rasio Likuiditas: | Rasio 1. Dari
Anggreina, | Kinerja (Current Likuiditas: perhitungan
Andrik Keuangan Ratio,Cash Ratio) | (Quick rasio
Gastri PT Garuda Rasio Aktivitas: Ratio) likuiditas,
Widjatmiko | Indonesia (Total Asets Rasio perusahaan
(2023) Tbk melalui | Turnover,Working | Profitabilitas: | mengalami
Rasio Capital Turnover) | (Gross Profit | fluktuasi
Likuiditas, Rasio Margin, kinerja
Profitabilitas | Profitabilitas: (Net | Return On keuangan dari
dan Profit Asets) tahun ke
Aktivitas Margin,Return On | Rasio tahun yang
(2020-2022) | Equity) Aktivitas: tercermin
Asset dalam
Turnover) perubahan
Objek Penelitian: rasio
PT Garuda likuiditas
Indonesia Thk seperti
current ratio,
cash ratio,
dan quick
ratio
2. Dari

perhitungan
rasio
profitabilitas,
PT Garuda
Indonesia
Thbk
mengalami
fluktuasi
kinerja
keuangan dari
tahun 2020
hingga 2022.
Meskipun
terjadi
peningkatan
pada Margin
Laba Kaotor,
Margin Laba
Bersih, dan
ROA pada
tahun 2022.
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3. Dari
perhitungan
rasio
aktivitas, PT
Garuda
Indonesia
Thk
menghadapi
tantangan
dalam
meningkatkan
efisiensi
penggunaan
aset, modal
kerja, dan
aset tetap
perusahaan.

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

2.2. Dasar Teori
2.2.1. Manajemen Keuangan
2.2.2. Pengertian Manajemen

Menurut Irham Fahmi (2020:2) Manajemen keuangan merupakan
penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis
tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh
sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana, dan membagi dana
dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang
saham dan sustainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2021:9) Manajemen keuangan adalah adalah
suatu aktivitas yang dilakukan dengan usaha-usaha untuk memperoleh dana dengan
biaya-biaya yang diatur seminimal mungkin dan mengelola dana tersebut secara efektif
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Dari penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen

keuangan melibatkan pengelolaan yang cermat dan strategis terhadap dana perusahaan



13

untuk memastikan profitabilitas dan keberlanjutan bisnis suatu perusahaan.
2.2.2. Laporan Keuangan
2.2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:7) Laporan keuangan adalah laporan yang
menggambarkan keadaan keuangan perusahaan baik saat ini maupun pada suatu
periode waktu tertentu. Keadaan perusahaan tergambar dalam keadaan laporan saat ini.
Bagi pihak internal perusahaan, laporan keuangan akan disusun setiap periode,
misalnya seperti tiga bulan atau enam bulan. Namun, hal tersebut akan dilakukan satu
tahun sekali.

Menurut Hery (2018:3) Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data
keuangan atau aktivitas perusahan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan
kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai sarana komunikasi antara perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan, memberikan informasi mengenai kinerja
dan kondisi keuangan perusahaan.

Menurut Irham Fahmi (2017:2) Laporan Keuangan merupakan suatu
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan
tersebut.

Menurut Sufyati Hs, dkk (2021:2) Laporan keuangan adalah hasil dari proses
akuntansi yang berfungsi sebagai media komunikasi antara individu yang
berkepentingan dengan informasi keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.
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Dari penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan

merupakan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan

pada periode tertentu dan berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi

mengenai laporan keuangan.

2.2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:10) berikut ini tujuan pembuatan atau penyusunan

laporan keuangan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis  biaya  yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode.

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

Informasi keuangan lainnya.

Menurut penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan

keuangan adalah menyajikan berbagai informasi mengenai jenis dan nilai aktiva,
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pasiva, modal, serta informasi keuangan lainnya, beserta perubahan-perubahan
yang terjadi.
2.2.2.3. Jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2019:28) Secara umum ada lima macam jenis laporan
keuangan yang biasa disusun yaitu:
1) Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan merupakan laporan keuangan yang menunjukkan
posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Posisi keuangan yang
dimaksud adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. Di dalam laporan posisi
keuangan penyusunan komponen didasarkan pada tingkat likuiditas untuk
sisi aktiva dan jatuh tempo untuk sisi pasiva.
2) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Hasil usaha yang tergambar dalam laporan laba rugi adalah jumlah
pendapatan, jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan selama periode
tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang
disebut laba atau rugi.
3) Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini. Dalam laporan ini menjelaskan

perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di
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perusahaan. Laporan ini dibuat jika terdapat perubahan modal dan jarang
dibuat jika tidak terjadi perubahan modal.

4) Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan kas terdiri arus kas
masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode tertentu.

5) Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

CALK merupakan laporan yang memberikan informasi apabila ada
laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Dengan cara
memberikan penjelasan pada komponen atau nilai sehingga menjadi jelas.
Hal ini diperlukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak salah
menafsirkannya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis laporan keuangan
terdiri dari lima macam vyaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
modal/ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

2.2.3. Analisis Laporan Keuangan
2.2.3.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Hery (2018:113) analisis laporan keuangan adalah metode yang
membantu para pengambil keputusan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
perusahaan melalui informasi yang diperoleh dari laporan keuangan. Analisis
laporan keuangan juga berguna bagi investor dan kreditor dalam pengambilan

keputusan investasi dan kredit.
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Menurut Alexander Thian (2022:2) analisis laporan keuangan merupakan
suatu proses untuk menjabarkan laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan
menelaah masing-masing dari unsur tersebut dengan memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Menganalisis
laporan keuangan berarti menilai kinerja perusahaan, baik secara internal maupun
untuk dibandingkan dengan perusahaan lain yang berada bergerak di bidang yang

Sama.

Menurut Hery (2015:132) analisis laporan keuangan merupakan suatu proses
untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah
masing-masing dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.

Menurut V.Wiratna Sujarweni (2019:35) analisis laporan keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat pada suatu keadaan keuangan
perusahaan, bagaimana pencapaian keberhasilan perusahaan masalalu, saat ini, dan
prediksi di masa mendatang, analisis laporan keuangan tersebut akan digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Dari penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dalam mencapai tujuannya dan sebagai
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan
keputusan.
2.2.3.2. Tujuan Dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:68) dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis

laporan keuangan adalah:
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, modal, maupun hasil usaha yang
telah dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai perbandingan dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

2.2.3.3. Metode Dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan yang
tepat agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang maksimal.
Tujuan menentukan metode analisis dan teknik analisis adalah agar laporan tersebut
dapat memberikan hasil yang maksimal. Selain itu, para pengguna hasil analisis
dengan mudah memahami lebih mendalam tentang kondisi keuangan.

Menurut Kasmir (2019:69) terdapat dua macam metode analisis laporan

keuangan yang biasa digunakan yaitu:
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Analisis Vertikal (Statis)

Merupakan analisis yang digunakan terhadap hanya satu periode laporan
keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos- pos yang ada, dalam satu
periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan
tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui.
Analisis Horizontal (Dinamis)

Merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan
keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat

perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke periode yang lain.

Dalam menganalisis laporan keuangan terdapat beberapa jenis teknik analisis

laporan keuangan. Adapun jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan yang dapat

dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Analisis Perbandingan Antara Laporan Keuangan

2)

Merupakan analisis ini dilakukan dengan membandingkan laporan
keuangan lebih dari satu periode.

Analisis Trend

Merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan dalam
persentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari periode ke periode
sehingga akan terlihat apakah perusahaan mengalami perubahan yaitu
naik, turun, atau tetap, serta seberapa besar perubahan tersebut yang

dihitung dalam persentase.



3)

4)

5)

6)

7)
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Analisis Persentase Perkomponen

Merupakan analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara
komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada di
neraca maupun laba rugi.

Analisis Sumber Dan Penggunaan Dana

Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber
dana perusahaan dalam suatu periode. Analisis ini juga mengetahui
jumlah modal kerja dan sebab- sebab berubahnya modal Kkerja
perusahaan dalam suatu periode.

Analisis Sumber Penggunaan Kas

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber-sumber
kas perusahaan dan penggunaan uang kas dalam suatu periode. Analisis
ini juga untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas
dalam periode tertentu.

Analisis Rasio

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan pos-
pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi.

Analisis Kredit

Digunakan untuk menilai layak tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh

lembaga keuangan bank.
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8) Analisis Laba Kotor
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor
dari periode ke suatu periode.

9) Analisis Titik Pulang Pokok Atau Titik Impas (Break Even Point)
Untuk mengetahui pada kondisi berapa penjualan produk dilakukan dan
perusahaan tidak mengalami kerugian. Kegunaan analisis ini adalah
untuk menentukan jumlah keuntungan pada berbagai tingkat penjualan.

2.2.4. Rasio Keuangan
2.2.4.1. Pengertian Rasio Keuangan

Menurut James C Van Home dalam buku Kasmir (2019:104) rasio keuangan
merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh
dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan
untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio
keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Kasmir (2019:104) rasio keuangan merupakan aktivitas yang

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar
komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa
periode.

Menurut Lailatus Sa’adah (2020:26) rasio keuangan merupakan alat ukur

yang digunakan perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan. Rasio



22

menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu
dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan
dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik
atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dari periode ke
periode berikutnya.

Menurut Hery (2018:138) rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio
dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam
menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah angka
yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan
pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Perbandingan
dapat dilakukan antara satu pos dengan pos lainnya dalam satu laporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan
dengan membandingkan komponen satu dengan komponen yang ada di dalam
laporan keuangan.
2.2.4.2. Jenis-jenis Rasio Keuangan

Menurut Kasmir (2019:106) Adapun jenis-jenis rasio keuangan adalah
sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh
tempo. Rasio likuiditas diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau analisis

risiko keuangan. Rasio likuiditas terdiri atas:
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Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar
yang tersedia. Dengan kata lain, rasio lancar ini menggambarkan seberapa
besar jJumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan
dengan total kewajiban lancar. Oleh sebab, rasio lancar dihitung sebagai hasil
bagi antara total aset lancar dengan total kewajiban lancar.

Rumus rasio lancar:

Aktiva Lancar(Current Asset)

C t Ratio =
urrent ratto Utang lancar (Current Liabilities)

Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar
(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai
sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan, dengan cara dikurangi
dari nilai nol total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap
memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan
membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan
dengan aktiva lancar.

Rumus rasio cepat:

Current Asset — Inventory

uick ratio =
Q Current Liabilities

Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang

jangka pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan yang
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sesungguhnya dalam melunasi kewajiban lancarnya yang akan segera jatuh
tempo dengan menggunakan uang kas atau setara kas yang ada.

Rumus rasio kas:

Cash or Cash equivalent

Cash ratio =
Current Liabilities

Rasio Perputaran Kas digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan
kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan.

Rumus rasio perputaran kas:

Penjualan bersih
Modal Kerja bersih

Ratio Perputaran Kas =

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan
modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara
aktiva lancar dengan hutang lancar.

Rumus inventory to net working Capital:

Inventory

Inventory to NWC =
Y Current Asset — Current Liabilities

Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

Rasio Solvabilitas atau Leverage Ratio merupakan rasio Yyang

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya.

Sama halnya dengan rasio likuiditas, rasio solvabilitas juga diperlukan untuk
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kepentingan analisis kredit atau analisis risiko keuangan.

Biasanya penggunaan rasio solvabilitas disesuaikan dengan tujuan dan
kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio solvabilitas secara
keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis rasio solvabilitas yang ada.
Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwa perusahaan hanya menggunakan
beberapa jenis rasio saja yang memang dianggap perlu untuk diketahui. Berikut
adalah jenis-jenis rasio solvabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya:

1)  Debt to Assets Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau

seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Rumus debt ratio:

Total debt

Debt to asset ratio = ———
Total Asset

2)  Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (creditor) dengan
pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.
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Rumus Debt to Equity Ratio:

Total utang(Debt)
Ekuitas (Equity)

Debt to equity ratio =

Long Term Debt to Equity Ratio ( LTDtER) merupakan rasio utang jangka
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan
modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Rumus LTDtER:

Long term debt
LTDtER =

Equity
Times Interest Earned merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan
bunga. Untuk mengukur rasio ini, digunakan perbandingan antara laba
sebelum bunga dan pajak dibandingkan dengan biaya bunga yang
dikeluarkan.

Rumus times interest earned:

EBIT
Biaya bunga (Interest)

Times interest earned =

Fixed Charge Coverage (FCC) merupakan rasio yang menyerupai Times
Interest Earned Ratio. Hanya saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan
apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva
berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap merupakan biaya
bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang.

Rumus fixed charge coverage:
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EBIT + biaya bunga + kewajiban sewa

ixed ch =
fixed charge coverage Biaya bunga + kewajiban sewa

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Rasio Aktivitas (Activity Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk
mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada. Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut
dapat diambil kesimpulan apakah perusahaan telah secara efisien dan efektif dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya.

Pengukuran rasio aktivitas dilakukan dengan cara membandingkan besarnya
tingkat penjualan dengan piutang usaha, persediaan barang dagang, modal kerja
(aset lancar), maupun total aset. Mencari tahu kemampuan manajemen dalam
menggunakan dan mengoptimalkan aset yang dimiliki merupakan tujuan utama dari
rasio aktivitas. Berikut adalah jenis-jenis rasio aktivitas yang lazim digunakan
dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dan
mengoptimalkan aset yang di milikinya:

1)  Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha akan
berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata- rata
penagihan piutang usaha. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan
rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin

baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam
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piutang. Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan
pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang.

Rumus receivable turnover:

Penjualan kredit

receivable turnover = -
Rata — rata piutang

Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan
berputar dalam satu periode atau berapa (dalam hari) rata- rata persediaan
tersimpan di gudang hingga akhirnya terjual. Rasio ini dikenal dengan nama
rasio perputaran sediaan (Inventory Turnover). Dapat diartikan pula bahwa
perputaran sediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah
barang sediaan diganti dalam satu tahun.

Rumus invento ry turnover:

Harga pokok barang yang dijual

inventory turnover = -
Sediaan

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) perputaran modal kerja
adalah kemampuan modal kerja bersih untuk berputar dalam periode siklus
kas perusahaan (Sujarweni, 2019:64).

Rumus Working Capital Turnover:

Penjualan neto

Working Capital Turnover = —
Aktiva Lancar — Hutang lancar

Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu

periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah
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menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Untuk mencari
rasio ini, caranya adalah membandingkan antara penjualan bersih dengan
aktiva dalam satu periode.

Rumus Fixed Assets Turnover:

Penjualan

Fixed Assets Turnover = -
Total aktiva tetap

5) Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa
jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Rumus Total Assets Turnover:

Penjualan

Total Assets Turnover = ——
Total aktiva

4)  Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya
yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset,
maupun penggunaan modal. Rasio profitabilitas atau rentabilitas dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang
baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba
yang maksimal bagi perusahaan. Berikut adalah jenis-jenis rasio profitabilitas yang
lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba:

1)  Profit Margin Sales atau Ratio Profit atau margin laba atas penjualan

merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas
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penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba
bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini juga dikenal dengan
nama profit margin.

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu sebagai berikut:

a) Rumus untuk mencari laba kotor:

Penjualan bersih — Harga pokok penjualan

Profit Margin =
Sales

(Profit margin on sales)

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap
perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok
penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok
penjualan.

b) Rumus untuk mecari laba bersih:

Earning after interest and tax (EAIT)
NPM =

Sales

(Profit margin on sales)

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan.

2)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.
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Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian sebaliknya.

Rumus ROE:

Earning after interest and tax
ROE =

Equity
Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment /ROI) atau return on
total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Rumus ROI:

Earning after interest and tax
ROI =

Total asset

Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock) atau
disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang
rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang
saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham
meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat pengembalian yang tinggi.

Rumus Laba Per Lembar Saham Biasa:

Laba saham biasa

Laba per lembar saham = -
Saham biasa yang beredar

2.2.4.3. Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2020:112) adapun manfaat yang bisa diambil dengan

dipergunakan rasio keuangan, yaitu:
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a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat
menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk untuk
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

d. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para creditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan
pengembalian pokok pinjaman

e. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak
stakeholder organisasi.

2.2.4.4. Pembanding Rasio Keuangan

Menurut Kasmir (2017:115) Analisis laporan keuangan tidak akan berarti
apabila tidak ada pembandingnya.. Data pembanding untuk rasio keuangan mutlak
ada sehingga dapat dilakukan perhitungan terhadap rasio yang dipilih. Dengan
adanya data pembanding, kita dapat melihat perbedaan angka-angka yang
ditonjolkan, apakah mengalami peningkatan atau dari penurunan periode
sebelumnya. Dengan kata lain, laporan keuangan tersebut memiliki makna tertentu
jika dibandingkan dengan periode sebelumnya.

Jumlah data pembanding yang dibutuhkan tergantung dari tujuan analisis itu

sendiri. Artinya jika data pembanding lebih banyak, semakin banyak yang dapat

diketahui. Adapun data pembanding yang dibutuhkan adalah:
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1. Angka-angka yang ada dalam tiap komponen laporan keuangan,
misalnya total aktiva lancar dengan hutang lancar, total aktiva dengan
total utang, atau tingkat penjualan dengan laba dan seterusnya.

2. Angka-angka yang ada dalam tiap jenis laporan keuangan misalnya total
aktiva di neraca dengan penjualan di laporan laba rugi.

3. Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa periode,
misalnya tahun 2005 dibandingkan dengan tahun 2006 dan 2007.

4. Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan sebagai
pedoman pencapaian tujuan.

5. Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama, misalnya
tingkat Capital dequacy Ratio (CAR) untuk dunia perbankan, atau
persentase laba atas penjualan tertentu.

6. Rasio keuangan pesaing pada usaha sejenis yang terdekat, yang
digunakan sebagai bahan acuan untuk menilai rasio keuangan yang
diperoleh di samping standar industri yang ada.

2.2.5. Kinerja Keuangan
2.2.5.1. Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Rudianto (2021:42) kinerja keuangan merupakan suatu hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan
fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif demi mencapai tujuan umum
perusahaan selama periode tertentu. Dengan demikian, kinerja keuangan sangat

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai mana
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tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah
dilaksanakan.

Menurut Francis Hutabarat (2020:2) Kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk mengetahui seberapa baik perusahaan tersebut telah
menerapkan aturan pelaksanaan keuangan.

Menurut Irham Fahmi (2020:271) Kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Dari penjelasan atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan
analisis untuk melihat hasil atau prestasi yang telah dicapai perusahaan dalam
melaksanakan pekerjaan dengan menerapkan aturan-aturan pelaksanaan yang baik
dan benar.
2.2.5.2. Tahap-tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2017:240) ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis
kinerja keuangan secara umum, yaitu:

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan

2) Melakukan perhitungan

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh

4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan
yang ditemukan

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai

permasalahan yang ditemu kan.
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2.2.5.3. Tujuan Kinerja Keuangan

Menurut Francis Hutabarat (2020:3) ada beberapa tujuan kinerja perusahaan,

yang dapat ditunjukkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. Dengan
mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

Untuk mengetahui tingkat tingkat likuiditas. Dengan mengetahui hal ini
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban
keuangan yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk
memenuhi keuangan pada saat ditagih.

Untuk mengetahui tingkat solvabilitas. Dengan mengetahui hal ini dapat
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuiditasi baik kewajiban
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. Dengan mengetahui hal ini dapat
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan
stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan
untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar
kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan
membayar secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami

hambatan atau krisis keuangan.



2.25.4. Ukuran Standar Rata-rata Industri
Tabel 2.2
Standar Rata-rata Industri
No Jenis Rasio Standar Rata-rata Industri
1 Rasio Likuiditas
Current Ratio 200% atau 2 kali
Cash Ratio 50%
2 Rasio Solvabilitas
Debt to Asset Ratio 35%
Debt to Equity Ratio 90%
3 Rasio Aktivitas
Working Capital Turnover 6 kali
Total Asset Turn Over 2 kali
4 Rasio Profitabilitas
Net Profit Margin 20%
Return On Equity 40%
Return On Invesment 30%

Sumber: Buku Analisis Laporan Keuangan, Kasmir (2019)
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2.3. Model Konseptual

Laporan Keuangan
PT. Garuda Indonesia Tbk
2019-2023

I

Analisis Laporan Keuangan

I

Rasio Keuangan

I
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I

Rasio Likuiditas

Rasio Solvabilitas

Rasio Aktivitas

Rasio Profitabilitas

¥

A

Kinerja Keuangan

I

Kesimpulan

2.4. Pernyataan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dasar teori dan model konseptual diatas maka

dapat dinyatakan bahwa kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Thk pada tahun

2019-2023 diukur dengan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas

dikatakan dalam kategori di bawah rata-rata industri.




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
yang bersifat objektif. Deskriptif adalah jenis penelitian berupa mendeskripsikan
atau menggambarkan suatu hasil penelitian. Jadi, analisis ini menggunakan data
yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan seperti laporan keuangan PT.
Garuda Indonesia Tbhk dan laporan laba rugi.

Di dalam penelitian ini data yang berisi laporan keuangan perusahaan
kemudian ditarik kesimpulan mengenai kinerja perusahaan agar perusahaan dapat
mengetahui gambaran tentang kinerja keuangan. Dari hasil perhitungan rasio
keuangan pada periode tertentu dapat menilai kinerja keuangan perusahaan sesuai
standar rata-rata industri.

3.2. Definisi Operasional Variabel
3.2.1. Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan kondisi
keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk tahun 2019-2023 dan berguna bagi pihak-
pihak yang membutuhkan informasi mengenai laporan keuangan.
3.2.2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan digunakan untuk melihat hasil atau prestasi yang telah
dicapai PT. Garuda Indonesia Tbk tahun 2019-2023 dengan menggunakan

indikator:
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
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Variabel

Definisi

Formula

Likuiditas

Current Ratio
mengukur kemampuan
perusahaan untuk
melunasi hutang atau
tagihan jangka pendek
yang segera jatuh
tempo setelah ditagih
seluruhnya.

Current Ratio =

Aktiva Lancar(Current
Assets)

Utang Lancar(Current Liabilities

Cash Ratio mengukur
seberapa besar uang
kas atau setara kas
yang tersedia untuk
membayar utang
jangka pendek.

Cash ratio=

Cash or cash equivalent

Current Liabilities

Solvabilitas

Debt to Assets Ratio /
Debt Ratio
mengukur
perbandingan antara
total hutang dengan
total aktiva.

DAR =
Total Debt

Total Assets

Debt to Equity Ratio
ukuran yang dipakai
dalam menganalisis
laporan keuangan
untuk memperlihatkan
besarnya jaminan yang

tersedia untuk kreditor.

DER =
Total utang (debt)

Ekuitas (Equity)

Aktivitas

Perputaran Modal
Kerja (Working
Capital Turnover)
merupakan rasio yang
digunakan untuk
mengukur keefektifan
modal kerja (aset
lancar) yang dimiliki
perusahaan dalam
menghasilkan
penjualan.

WCT =

Penjualan Bersih

Modal kerja rata-rata
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Total asset turn over

mana sumber daya
yang dimiliki mampu
memberikan laba atau
ekuitas suatu
perusahaan.

TATO =
mengukur perputaran Penjualan
semua aktiva yang Total Aktiva
dimiliki perusahaan
dan mengukur berapa
jumlah penjualan yang
diperoleh dari aktiva.

Profitabilitas Net Profit Margin/ NPM =
Margin Laba Bersih Earning after interest
menunjukkan and tax (FAIT)
; Sales
persentase laba bersih
dari penjualan.
Return on ROE =
Eq u Ity( RO E) Earning after interest
menunjukkan sejauh = and tax
quity

3.3. Populasi Dan Sampel

3.3.1. Populasi Penelitian

Populasi

merupakan keseluruhan objek penelitian yang memiliki

karakteristik sama dan dipelajari untuk ditarik kesimpulan. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan pada PT. Garuda Indonesia Thk

periode 2019-2023.

3.3.2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian objek penelitian yang bersifat mewakili dari

jumlah sebuah populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada

PT. Garuda Indonesia Tbk periode 2019-2023.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
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menggunakan studi dokumentasi yang bersumber dari data sekunder berupa laporan

keuangan yang ada di BEI. Data yang dikumpulkan tersebut berupa data laporan

keuangan PT. Garuda Indonesia Tbhk tahun 2019-2023.

3.5. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif,

artinya penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dalam bentuk

angka dan menyusun serta menganalisis data yang diperoleh dalam menganalisis data
untuk memecahkan permasalahan yang diteliti. Adapun tahap- tahap yang dilakukan
peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)  Mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan yang digunakan dalam
penelitian, khususnya laporan keuangan dan laporan laba rugi PT. Garuda
Indonesia Thk periode 2019-2023 yang diambil dari BEI.

2)  Menghitung dan menganalisis Rasio Keuangan yaitu Rasio Likuiditas
(Current Ratio, Cash Ratio), Rasio Solvabilitas (Debt to Assets Ratio, Debt to
Equity Ratio), Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover, Working Capital
Turnover) Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin, Return on Equity).

3)  Menilai kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk berdasarkan ukuran
standar rata-rata industri.

4)  Menarik kesimpulan atas tahapan analisis yang telah dilakukan dan

menyimpulkan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk.



BAB IV
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum PT. Garuda Indonesia Tbk

PT. Garuda Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
usaha jasa angkutan udara niaga. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 31 Maret
1950, dengan nama Garuda Indonesia Airways N.V., sesuai dengan Undang-
Undang Notaris Raden Kadiman No. 137. Sejak didirikan, perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan nama, antara lain pada tahun 1975 ketika
menjadi PT. Garuda Indonesia Airways, pada tahun 1989 ketika menjadi PT
(Persero), dan pada tanggal 16 November 2010, ketika menjadi PT. Garuda
Indonesia berdasarkan Undang-Undang No. 24 yang dibuat di bawah pengawasan
Notaris Fathiah Helmi, S.H. di Jakarta, dan dengan bantuan Menteri Hukum dan
HAM RI melalui Keputusan No. AHU-54724. AH.01.02 pada tanggal 22
November 2010.

Perusahaan ini berkantor pusat di Gedung Garuda Indonesia JI. Kebon Sirih
No. 46A Jakarta 10110, Indonesia. Terdapat makna slogan “Membawa Cita dan
Asa” yaitu dapat terus terbang layani penumpang ke lima benua. Sejak tahun 2012,
pembukuan dilakukan menggunakan bahasa Inggris dan dalam mata uang Dolar
Amerika Serikat (USD). Direktorat Jendral Pajak telah menyetujui hal tersebut
dengan keputusan No. KEP-289/WPJ.19/2012.

Angkutan niaga berjadwal dan tidak berjadwal untuk penumpang adalah
kepatuhan bisnis terhadap Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan. Reparasi dan

pemeliharaan pesawat udara. Operasional angkutan udara niaga jasa penunjang.
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Layanan informasi dan konsultasi, pendidikan dan pelatihan, serta perawatan
kesehatan pribadi untuk penerbangan. Perusahaan memiliki tujuh entitas anak yang
berfokus pada produk/jasa pendukung bisnis perusahaan induk yaitu PT. Aero
Systems Indonesia, PT. Aero Wisata, PT. Garuda Maintenace Facility Aero Asia,
PT. Gapura Angkasa, PT. Sabre Travel Network Indonesia, Garuda Indonesia
Holiday (GIH) France dan PT. Citilink Indonesia.

4.2. Gambaran Objek Yang Diteliti

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan penerbangan PT.
Garuda Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
Dibawah ini merupakan data laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk.

Tabel 4.1 Data Keuangan

PT. Garuda Indonesia Thk 2019-2023

(dalam US Dollar)

Tahun Aset Lancar Utang Lancar
2019 1.133.892.533 3.395.880.889
2020 536.547.176 4.294.797.755
2021 305.725.029 5.771.313.185
2022 801.153.825 1.681.029.672
2023 653.772.901 1.165.155.552

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Tabel 4.2 Data Keuangan

PT. Garuda Indonesia Thk 2019-2023

(dalam US Dollar)

Tahun Kas atau Setara Kas Kewajiban Lancar
2019 299.348.853 3.395.880.889
2020 200.979.909 4.294.797.755
2021 54.442.439 5.771.313.185
2022 521.682.689 1.681.029.672
2023 289.846.369 1.165.155.552

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025




Tabel 4.3 Data Keuangan

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023
(dalam US Dollar)

Tahun Total Utang Total Aset
2019 3.873.097.505 4.455.675.774
2020 12.733.004.654 10.789.980.407
2021 13.302.805.075 7.192.745.360
2022 7.770.110.129 6.235.010.979
2023 8.010.372.227 6.727.645.053

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Tabel 4.4 Data Keuangan

PT. Garuda Indonesia Thk 2019-2023
(dalam US Dollar)

Tahun Total Utang Total Modal
2019 3.873.097.505 582.578.269
2020 12.733.004.654 (1.943.024.247)
2021 13.302.805.075 (6.110.059.715)
2022 7.770.110.129 (1.535.099.150)
2023 8.010.372.227 (1.282.727.174)

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Tabel 4.5 Data Keuangan

PT. Garuda Indonesia Thk 2019-2023
(dalam US Dollar)

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar
2019 4.572.638.083 1.133.892.533 3.395.880.889
2020 1.492.331.099 536.547.176 4.294.797.755
2021 1.336.678.470 305.725.029 5.771.313.185
2022 2.100.079.558 801.153.825 1.681.029.672
2023 2.936.631.094 653.772.901 1.165.155.552

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Tabel 4.6 Data Keuangan
PT. Garuda Indonesia Thk 2019-2023
(dalam US Dollar)

Tahun Penjualan Total Aktiva
2019 4.572.638.083 4.455.675.774
2020 1.492.331.099 10.789.980.407
2021 1.336.678.470 7.192.745.360
2022 2.100.079.558 6.235.010.979
2023 2.936.631.094 6.727.645.053

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025




Tabel 4.7 Data Keuangan

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023

(dalam US Dollar)

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Penjualan

2019 -44.567.515 4.572.638.083
2020 -2.476.633.349 1.492.331.099
2021 -4.174.004.768 1.336.678.470
2022 3.736.670.304 2.100.079.558
2023 251.996.580 2.936.631.094

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Tabel 4.8 Data Keuangan

PT. Garuda Indonesia Thk 2019-2023

(dalam US Dollar)

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Modal
2019 -44.567.515 582.578.269
2020 -2.476.633.349 -1.943.024.247
2021 -4.174.004.768 -6.110.059.715
2022 3.736.670.304 -1.535.099.150
2023 251.996.580 -1.282.727.174

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025




BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
5.1. Analisis

5.1.1. Rasio Likuiditas

5.1.1.1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan pada PT. Garuda Indonesia Tbk dalam melunasi seluruh

hutangnya pada saat jatuh tempo pada tahun 2019 sampai tahun 2023. Berikut tabel

5.1 adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar (Current Ratio):

Tabel 5.1 Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio) pada PT. Garuda

Indonesia Thk 2019-2023 (dalam US Dollar)

Tahun Rumus Hasil Perhitungan Current Ratio

5019 _ Asetlancar | 1.133.892.533 =33%
Utang Lancar | ~ 3,395,880.889

5020 _ AsetLancar | 536.547.176 =12%
Utang Lancar | ~ 4.294.797.755

2021 _ Aset Lancar _ 305725029 = 5%
Utang Lancar | = 5771.313.185

2022 _ Aset Lancar B 801.153.825 = 48%
Utang Lancar | ~ 1,681.029.672

5023 _ AsetLancar | 653.772.901 =56%
Utang Lancar | = 1,165.155.552

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025
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5.1.1.2. Rasio Kas (Cash Ratio)
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Rasio Kas (Cash Ratio) digunakan untuk menunjukkan kemampuan pada PT.

Garuda Indonesia Tbk dalam melunasi utang yang harus dibayar dengan kas yang

tersedia pada tahun 2019 sampai pada tahun 2023. Berikut tabel 5.2 adalah rumus

yang digunakan untuk menghitung rasio kas:

Indonesia Tbhk 2019-2023 (dalam US Dollar)

Tabel 5.2 Perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio) pada PT. Garuda

Tahun Rumus Hasil Perhitungan | Cash Ratio
2019 _ Kas atau setara kas 966.148.202 =99,
Kewajiban Lancar "~ 3.395.880.889
2020 _ Kas atau setara kas 200.979.909 = 5%
Kewajiban Lancar "~ 4.294.797.755
2021 _ Kas atau setara kas 54.442.439 =1%
~ Kewajiban Lancar ~5.771.313.185
2022 _ Kas atau setara kas 521.682.689 =31%
~ Kewajiban Lancar ~ 1.681.029.672
2023 _ Kas atau setara kas 289.846.369 = 25%
Kewajiban Lancar "~ 1.165.155.552

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

5.1.2.Rasio Solvabilitas

5.1.2.1. Rasio Utang Terhadap Aset (Debt Asset Ratio)

Rasio utang terhadap aset (debt to asset ratio) digunakan untuk mengukur

perbandingan antara total utang dengan total aset pada PT. Garuda Indonesia Tbhk

pada tahun 2019 sampai pada tahun 2023. Berikut tabel 5.3 adalah rumus untuk

menghitung debt to asset ratio (DAR):
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Tabel 5.3 Perhitungan Debt to Asset Ratio pada PT. Garuda Indonesia

Tbk 2019-2023 (dalam US Dollar)

Tahun Rumus Hasil Perhitungan DAR

2019 DAR — Total Utang _ 3.873.097.505 = 87%
Total Aset | =~ 4.455.675.774

2020 _ Total Utang |  12.733.004.654 =118%
Total Aset | = 10.789.980.407

2021 DAR = Total Utang B 13.302.805.075 = 185%
Total Aset | — 7.192.745.360

2022 DAR — Total Utang | 7.770.110.129 =125%
Total Aset | ~ 6.235.010.979

2023 DAR — Total Utang | 8.010.372.227 =119%
Total Aset | ~— 6,727.645.053

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

5.1.2.2. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio)

Rasio utang terhadap equitas (debt to equity ratio) digunakan untuk menilai

utang dengan ekuitas pada PT. Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2019 sampai pada

tahun 2023. Berikut tabel 5.4 adalah rumus untuk menghitung debt to equity ratio

(DER):
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Tabel 5.4 Perhitungan Debt to Equity Ratio pada PT. Garuda

Indonesia Thk 2019-2023 (dalam US Dollar)

- Total Modal Sendiri

T —1.282.727.174

Tahun Rumus Hasil Perhitungan DER

2019 | ppp Total Utang _ 3.873.097.505 = 665%
" Total Modal Sendiri ~ 582.578.269

2020 DER = Total Utang _ 12.733.004.654 = —655%
" Total Modal Sendiri T -1.943.024.247

2021 | ppp Total Utang _13.302.805.075 =—218%
~ Total Modal Sendiri =~ 26.110.059.715

2022 DER = Total Utang _ 7.770.110.1295 = —506%
" Total Modal Sendiri ~ _~1.535.099.150

2023 DER Total Utang _ 8.010.372.227 = —624%

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025
5.1.3. Rasio Aktivitas

5.1.3.1. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

Perputaran modal kerja (working capital turn over) digunakan untuk

mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaan dalam

menghasilkan penjualan pada PT. Garuda Indonesia Tbhk pada tahun 2019 sampai

pada tahun 2023. Berikut tabel 5.5 adalah rumus untuk menghitung working capital

turn over:
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Tabel 5.5 Perhitungan Working Capital Turn Over pada PT. Garuda

Indonesia Thk 2019-2023 (dalam US Dollar)

Tahun Rumus Hasil Perhitungan WCT
2019 Wet = Penjualan _ 4.572.638.083 = —2,02 Kali
"~ Aset Lancar — Utang lacar T _-2261.988.356
2020 Wet = Penjualan _ 1.492.331.099 = —0,40 Kali
= Aset Lancar — Utang lacar ~ _3.758.250.579
2021 Wet — Penjualan _ 1.336.678.470 = —0,24 Kali
" Aset Lancar — Utang lacar T _5.465.588.156
2022 Wet = Penjualan _2.100.079.558 = —2,39 Kali
" Aset Lancar — Utang lacar T _879.875.847
2023 Wet = Penjualan _2.936.631.094 = —5,74 Kali
= Aset Lancar — Utang lacar T _-511.382.651

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

5.1.3.2.

Total Asset Turn Over

Total asset turn over digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva

yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh

pada PT. Garuda Indonesia Thk pada tahun 2019 sampai pada tahun 2023. Berikut

tabel 5.6 adalah rumus untuk menghitung total asset turn over:

Tabel 5.6 Perhitungan Total Asset Turn Over pada PT. Garuda

Indonesia Thk 2019-2023 (dalam US Dollar)

Tahun Rumus Hasil Perhitungan TATO
2019 Penjualan 4.572.638.083 = 1,03 Kali
TATO = ————— | = ———— '
Total Aktiva 4.455.675.774
2020 Penjualan 1.492.331.099 = 0,14 Kali
TATO = : = '
Total Aktiva 10.789.980.407
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2021 Penjualan 1.336.678.470 = 0,19 Kali
TATO = - ——— | = o ’
Total Aktiva 7.192.745.360
2022 Penjualan 2.100.079.558 = 0,34 Kali
TATO = —————— | = —————— ’
Total Aktiva 6.235.010.979
2023 Penjualan 2.936.631.094 = 0,44 Kali
TATO = e | = ——— ’
Total Aktiva 6.727.645.053

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

5.1.4. Rasio Profitabilitas

5.1.4.1. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Margi laba bersih (net profit margin) digunakan untuk mengukur besarnya

presentasi laba bersih atas penjualan bersih pada PT. Garuda Indonesia Thk pada

tahun 2019 sampai pada tahun 2023. Berikut tabel 5.7 adalah rumus untuk

menghitung net profit margin (NPM):

Tbk 2019-2023 (dalam US Dollar)

Tabel 5.7 Perhitungan Nef Profit Margin pada PT. Garuda Indonesia

Tahun Rumus Hasil Perhitungan NPM
2019 N Laba bersih setelah pajak —44.567.515 =—-1%
m = . = o550 noa
P Penjualan 4.572.638.083
2020 N Laba bersih setelah pajak —2.476.633.349 = —166%
m = - e
P Penjualan 1.492.331.099
2021 Nom — Laba bersih setelah pajak ~ —4.174.004.768 = —312%i
P Penjualan ~ 1.336.678.470
2022 N Laba bersih setelah pajak 3.736.670.304 = 178%
m = - ey e———
P Penjualan 2.100.079.558
2023 N Lahba bersih setelah pajak 251.996.580 = 90,
m = - = S35 noa
P Penjualan 2.936.631.094

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025
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5.1.4.2. Hasil Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity)

Return on equity digunakan untuk menunjukkan seberapa besarnya kontribusi
ekuitas dalam menciptakan laba bersih PT. Garuda Indonesia Thk pada tahun 2019
sampai pada tahun 2023. Berikut tabel 5.8 adalah rumus untuk menghitung Return

on equity (ROE):

Tabel 5.8 Perhitungan Return on Equity pada PT. Garuda Indonesia

Tbk 2019-2023 (dalam US Dollar)

Tahun Rumus Hasil Perhitungan ROE

2019 ROE — Laba bersih setelah pajak —44.567.515 = —8%
Modal ~ 582.578.269

2020 ROE — Laba bersih setelah pajak —2.476.633.349 =127%

- Modal ©1.492.331.099

2021 ROE — Laba bersih setelah pajak —4.174.004.768 = 68%
Modal ~ —6.110.059.715

2022 ROE — Laba bersih setelah pajak 3.736.670.304 = —243%
Modal ~ —1.535.099.150

2023 ROE — Laba bersih setelah pajak 251.996.580 = —-20%
Modal - —1.282.727.174

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

5.1.5. Rasio Likuiditas Industri Transportasi Penerbangan

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo. Seperti dalam analisis transportasi penerbangan, current ratio
(CR) dan cash ratio (Cr) untuk PT. Garuda Indonesia Tbk dan beberapa perusahaan
sejenis dalam sektor ini dapat dilihat dalam tabel berikut untuk periode 2019 hingga

2023:
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Tabel 5.1 Rasio Likuiditas

Industri Transportasi Penerbangan 2019-2023

KODE 2019 2020 2021 2022 2023
PERUSAHAAN CR Cr CR Cr| CR Cr | CR| Cr | CR| Cr
GIAA 33% | 9% 12% | 5% | 5% | 1% | 48% | 31% | 56% | 25%
CMPP 48% | 16% 3% |0% | 3% | 0% | 4% | 0% | 4% | 1%
IATA 25% | 2% 21% | 1% | 12% | 0% | 32% | 1% | 39% | 1%
HELI 169% | 136% | 110% | 2% | 103% | 13% | 49% | 28% | 31% | 11%

Rata-rata perusahaan | 69% | 41% 37% 2% | 31% | 4% | 33% | 15% | 33%

10%

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Menurut kasmir (2019:135) standar industri untuk current ratio yaitu 200%
jika melihat rata-rata rasio di atas maka dapat disimpulkan current ratio perusahaan
berada di bawah standar industri. Artinya aset lancar tidak mampu menjamin hutang
lancar. Jadi Kkinerja keuangan perusahaan dalam kurun waktu lima tahun di

kategorikan dalam keadaan kurang baik.

Pada Cash ratio dengan standar rata-rata industri 50% jika dilihat rata-rata
rasio diatas maka dapat disimpulkan Cash Ratio perusahaan di bawah standar
industri dan di kategorikan perusahaan kurang baik. Artinya perusahaan belum
mampu dalam membayar kewajiban jangka pendeknya disebabkan oleh
pengeluaran kas. Jadi kinerja keuangan perusahaan dalam kurun waktu lima tahun

di kategorikan dalam keadaan kurang baik.
5.1.6. Rasio Solvabilitas Industri Transportasi Penerbangan

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Seperti dalam analisis

transportasi penerbangan, debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER)
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untuk PT. Garuda Indonesia Tbk dan beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini

dapat dilihat dalam tabel berikut untuk periode 2019 hingga 2023:

Tabel 5.6 Rasio Solvabilitas

Industri Transportasi Penerbangan 2019-2023

KODE PERUSAHAAN 2019 2020 2021 2022 2023
DAR| DER | DAR | DER |DAR | DER | DAR | DER | DAR | DER
GIAA 87% | 665% |118% |-655%)]185% |-218%| 125% |-506% | 119% |-624%
CMPP 92% | 1193% | 148% |-309%]201%|-199%| 227% |-179% | 229% |-177%
IATA 41% | 71% | 72% | 260% |209%|-192%| 58% | 139% | 58% | 138%
HELI 35% | 54% | 61% |154% | 53% | 114% | 76% | 313% | 73% | 268%
Rata-rata perusahaan 64% | 496% |100% |-138%)]|162% (-124%]| 122% | -58% | 120% | -99%

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Menurut Kasmir (2019:156) debt to asset ratio dengan standar rata-rata
industri 35%. Jika dlihat rata-rata rasio perusahaan diatas dapat di simpulkan bahwa
DAR perusahaan berada di atas standar industri maka perusahaan di kategorikan
kurang baik. Peningkatan menunjukkan bahwa perusahaan semakin bergantung
untuk mendanai asetnya.

Untuk debt to equity ratio standar industri 80%. Jika dilihat pada tabel di atas
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik. Hal ini
terjadi karena perusahaan mengalami kerugiaan yang disebabkan oleh utang lebih
banyak dibandingkan dengan ekuitas.

5.1.7. Rasio Aktivitas Industri Transportasi Penerbangan

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efesiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Seperti dalam
analisis transportasi penerbangan, Working Capital Turn Over (WCT) dan Total

Asset Turn Over (TATO) untuk PT. Garuda Indonesia Tbhk dan beberapa
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perusahaan sejenis dalam sektor ini dapat dilihat dalam tabel berikut untuk periode

2019 hingga 2023:

Tabel 5.7 Rasio Aktivitas

Industri Transportasi Penerbangan 2019-2023

KODE PERUSAHAAN 2019 2020 2021 2022 2023
WCT |TATO|WCT|TATO|WCT [TATO| WCT TATQWCT [ TATO
GIAA -2,02| 1,03 |-0,40| 0,14 |{-0,24| 0,19 | -2,39 | 0,34 |-5,74| 0,44
CMPP -6,45 | 2,57 |-0,34| 0,26 |-0,10| 0,12 | -0,53 | 0,71 |-0,80| 1,08
IATA -0,90| 0,24 |-0,37| 0,14 |(-0,11| 0,17 | -4,91 | 1,07 |-3,21| 0,69
HELI 9,27 | 1,65 | 10,5| 0,43 [22,84| 0,21 | -0,75 [ 0.20|-0,68 | 0,34
Rata-rata perusahaan -0,03| 1,37 | 2,36 | 0,24 | 5,60| 0,17 | -2,15|0,71|-2,61| 0,64

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Menurut Kasmir (2019:185) standar rata-rata industri untuk working capital
turnover yaitu 6 kali. Jika dilihat pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
working capital turn over di bawah standar industri dan di kategorikan kurang baik.
Hal ini disebakan oleh perusahaan belum mampu sepenuhnya dalam menggunakan
modalnya dalam menghasilkan penjualan.

Pada total asset turn over standar rata-rata industri 2 kali. Seperti pada tabel
di atas menunjukkan bahwa total asset turn over di bawah rata-rata standar industri
yang artinya perusahaan dalam kondisi kurang baik. Penurunan dikarenakan oleh
aktiva yang di miliki kurang maksimal. Kenaikan dikarenakan penjualan
meningkat.

5.1.8. Rasio Profitabilitas Industri Transportasi Penerbangan

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya

yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset,
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maupun penggunaan modal. Seperti dalam analisis transportasi penerbangan, net
profit margin (NPM) dan Return On Equity (ROE) untuk PT. Garuda Indonesia
Tbk dan beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dapat dilihat dalam tabel
berikut untuk periode 2019 hingga 2023:

Tabel 5.7 Rasio Profitabilitas

Industri Transportasi Penerbangan 2019-2023

KODE PERUSAHAAN 2019 2020 2021 2022 2023
NPM| ROE | NPM | ROE | NPM | ROE | NPM | ROE | NPM | ROE
GIAA 1% | -8% |[-166%| 127% |-312%| 68% | 178% |-243%| 9% | -20%
CMPP -2% | -78% |-171%| 95% |-375% | 45% | -44% | 24% |-16% | 14%
IATA -33%| -14% | -83% | -43 -3% | 0% | 20% | 52% | 16% | 26%
HELI 7% | 18% | 5% 5% 5% 2% [-193%|-157%| 1% | 1%
Rata-rata perusahaan -71% | -21% |-104%]-1018%|-171% | 29% | -10% | -81% | 3% | 5%

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Berdasarkan standar rata-rata industri net profit margin yaitu 20% menurut
kasmir (2019:201) maka disimpulkan bahwa net profit margin perusahaan dalam
kondisi kurang baik. Hal ini disebabkan perusahaan belum mampu sepenuhnya
dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan.

Untuk return on equity dengan standar rata-rata industri yaitu 40% sedangkan
rata-rata perusahaan berada di bawah standar industri yang artinya perusahaan
dalam kondisi kurang baik. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum mampu
sepenuhnya memanfaatkan equitasnya untuk menghasilkan laba bersih yang baik
bagi perusahaan.

5.2. Pembahasan
Berdasarkan data hasil penelitian terhadap laporan keuangan PT. Garuda

Indonesia Thk dan beberapa perusahaan di sektor transportasi penerbangan dengan
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menunjukkan hasil rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Profitabilitas yang
digunakan untuk menilai kinerja keuangan.
5.2.1.Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesi Tbk Berdasarkan Rasio
Likuiditas
a. Current Ratio
Perbandingan current ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata
industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 5.1 Grafik Current Ratio
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa current ratio rata-rata industri setiap
tahunnya kurang dari 200% atau dianggap tidak mampu memenuhi kewajiban
jangka pendeknya artinya bahwa perusahaan tersebut dianggap kurang maksimal
dalam melunasi utang atau kewajiban jangka pendeknya serta perusahaan tersebut

belum bisa menggunakan aktiva secara lancar dan efektif. Persentase rata-rata



58

current ratio menurun dari tahun 2019 sebesar 69%, kemudian turun signifikan pada
tahun 2020 menjadi 32%, dan pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 6%,
selanjutnya meningkat 2% sehingga saat ini menjadi 33% dan tidak mengalami
perubahan pada tahun 2022-2023.

Pada PT. Garuda Indonesia Thk persentase tahun 2019 sebesar 33%, tahun
2020 mengalami penurunan sebesar 21% dan tahun 2021 penurunan jauh di bawah
rata-rata industri yakni sebesar 7%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 43%, dan pada tahun 2023 kembali meningkat sebesar 8%.
Sudah di atas rata-rata industri khususnya dalam 2 tahun terakhir namun dalam hal
ini dapat diartikan GIAA belum mampu sepenuhnya dalam membayar kewajiban
jangka pendeknya disebabkan oleh kurangnya aset lancar perusahaan. Sebagaimana
menurut kasmir standar rata-rata industri untuk current ratio yaitu 200%.

Current Ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya
masalah dalam likuidasi, sebaliknya Current Ratio yang terlalu tinggi juga tidak
baik, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat
mengurangi kemampuan perusahaan. Untuk membuat current ratio menjadi baik,
maka perusahaan perlu melakukan peningkatan penjualan melalui strategi
pemasaran yang lebih efektif dan diversifikasi produk untuk meningkatkan arus
kas, negosiasi ulang untuk memperpanjang jangka waktu pembayaran utang agar
mengurangi tekanan likuiditas, serta menjual aset yang kurang likuid dan

menginvestasikan.
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Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan
Army dkk (2022), yang juga membahas bahwa current ratio dalam kondisi yang
kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas yang
meliputi current ratio selama tiga tahun dalam kondisi kurang baik, karena nilai
rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri yaitu 200%.

b. Cash Ratio

Perbandingan cash ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata industri

beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023 dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 5.2 Cash Ratio

Cash Ratio
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025
Berdasarkan analisis grafik di atas, kita dapat melihat bahwa rata-rata industri
cash ratio setiap tahun berada dibawah rata-rata standar industri yaitu 50%. Hal ini

disebabkan oleh penurunan pendapatan dari tahun 2019 hingga tahun 2021,
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peningkatan beban operasional, dan investasi yang signifikan yang dapat
mengurangi likuiditas dan modal yang tersedia. Namun, khusus di tahun 2022 dan

2023 mengalami peningkatan sebesar 5%.

Pada PT. Garuda Indonesia Tbhk persentase tahun 2019 sebesar 9%, tahun
2020 mengalami penurunan sebesar 4% dan tahun 2021 kembali menurun yakni
sebesar 4%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 30%, dan
pada tahun 2023 kembali menurun sebesar 6%. Sebagaimana menurut kasmir
standar rata-rata untuk cash ratio yaitu 50%. Dalam hal ini dapat diartikan GIAA
belum mampu sepenuhnya dalam membayar kewajiban jangka pendeknya
disebabkan oleh pengeluaran kas untuk biaya operasional serta kurangnya

pendapatan kas dari aktivitas operasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

Untuk memperbaiki cash ratio, maka perusahaan harus meningkatkan
efisiensi operasional untuk mengurangi biaya operasional yang tinggi dan fokus
pada investasi yang dapat memberikan arus kas yang stabil dan menguntungkan,
serta meningkatkan pengelolaan kas dan meningkatkan pendapatan kas dari
aktivitas operasi seperti meningkatkan penjualan dan mempercepat penerimaan

pembayaran.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan
Army dkk (2022), yang juga membahas bahwa cash ratio dalam kondisi yang

kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri.
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Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas yang
meliputi cash ratio selama lima tahun dalam kondisi kurang baik, karena nilai

rata-rata berada di bawah standar rata-rata standar industri yaitu 50%.

5.2.2. Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesia Thk Berdasarkan Rasio
Solvabilitas
a. Debt To Asset Ratio
Perbandingan debt to asset ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata
industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 5.3 Debt to Asset Ratio
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa debt to asset ratio rata-rata industri
setiap tahunnya lebih dari 35% atau dianggap tidak mampu memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Hal ini disebabkan karena jumlah yang dibayarkan untuk aset

atas utang selalu mengalami kenaikan. Jika DAR terus meningkat maka suatu
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perusahaan akan sulit untuk memenuhi kewajibannya. Kenaikan dana dari asset ke
liabilitas dengan debt to assets ratio yang terus meningkat perusahaan akan
kesulitan untuk memenuhi kewajibannya. Penyebab meningkatnya liabilitas salah
satunya yaitu adanya pihak peminjam yang dapat dinyatakan mengalami kerugian
pada keuangannya, kesulitan keuangan dialami oleh penerbit. Sehingga perusahaan
tersebut dikatakan kurang baik karena melebihi standar indrustri.

Pada PT. Garuda Indonesia Thk persentase tahun 2019 sebesar 87%, tahun
2020 mengalami peningkatan sebesar 31% dan tahun 2021 mengalami kenaikan
yang signifikan yakni sebesar 67%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami
penurunan sebesar 60%, dan pada tahun 2023 kembali menurun sebesar 6%. Pada
tahun terakhir khususnya tahun 2023 sudah di bawah standar rata-rata industri
namun dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA tidak mampu dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya, hal ini terjadi karena adanya peningkatan dalam
beberapa tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin
bergantung pada utang untuk mendanai asetnya. Sebagaimana menurut kasmir
standar rata-rata untuk debt to asset ratio yaitu 35%.

Untuk memperbaiki rasio ini, perusahaan dapat fokus pada peningkatan
efisiensi operasional untuk mengurangi biaya dan meningkatkan pendapatan,
menjual aset non produktif untuk mengurangi utang, serta mempertimbangkan
restrukturisasi utang untuk mendapatkan syarat pembayaran yang lebih baik. Hal
ini dapat dilakukan dengan negosiasi dengan kreditur untuk mendapatkan suku

bunga yang lebih rendah atau jangka waktu pembayaran yang lebih panjang.
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Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Mutmainah dkk (2023), yang juga membahas bahwa debt to asset ratio dalam
kondisi yang kurang baik atau dibawah standar rata-rata industri.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas yang
meliputi debt to asset ratio selama empat tahun mengalami fluktuasi dan dalam
kondisi kurang baik, karena nilai rata-rata berada di atas standar rata-rata standar
industri yaitu 35%.

b. Debt to Equity Ratio

Perbandingan debt to equity ratio PT. Garuda Indonesia Thk dengan rata-rata

industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 5.4 Debt to Equity Ratio
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Berdasarkan analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-rata

industri debt to equity ratio tiap tahunnya dibawah rata-rata standar industri yaitu
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90%. Hal ini menunjukkan bahwa DER pada PT Garuda Indonesia Thk
menunjukkan negatif, karena utang perusahaan lebih banyak dibandingkan dengan
asset maka dari itu ekuitas perusahaan negatif. Dari perhitungan rasio solvabilitas,
dapat dikatakan PT Garuda Indonesia Thk memiliki tingkat kemampuan dalam
memenuhi kewajiban kurang baik. Perusahaan yang memiliki utang banyak bisa
membahayakan, karena sulitnya untuk melunasi utangnya. Semakin tinggi utang
pada asset dan modal maka perusahaan tidak melaksanakan kewajiban dengan baik.
Sehingga akan mengalami akumulasi kerugian melebihi jumlah ekuitasnya.

Pada PT. Garuda Indonesia Thk persentase tahun 2019 sebesar 665%, tahun
2020 mengalami penurunan sebesar 10% dan tahun 2021 mengalami kenaikan
yakni sebesar 437%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar
288%, dan pada tahun 2023 kembali menurun sebesar 118%. Sebagaimana menurut
kasmir standar rata-rata industri untuk debt to equity ratio yaitu 90%. Dalam hal ini
dapat disimpulkan GIAA dalam lima periode memiliki nilai rasio di bawah rata-
rata standar industri, hal ini terjadi karena perusahaan mengalami kerugian yang di
sebabkan oleh utang lebih banyak di bandingkan dengan ekuitas.

Untuk memperbaiki rasio ini, perusahaan dapat fokus pada pengendalian
utang dengan mengurangi biaya bunga melalui refinancing, meningkatkan
profitabilitas untuk memperkuat modal sendiri.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Mutmainah dkk (2023), yang juga membahas bahwa debt to equity ratio dalam

kondisi yang kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri.
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Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas yang
meliputi debt to equity ratio selama lima tahun mengalami fluktuasi dan dalam
kondisi kurang baik, karena nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri
yaitu 90%.

5.2.3. Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk Berdasarkan Rasio

Aktivitas

a. Working Capital Turn Over

Perbandingan working capital turn over PT. Garuda Indonesia Thk dengan

rata-rata industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019

hingga 2023 dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 5.5 Working Capital Turn Over
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025
Berdasarkan hasil analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-
rata industri working capital turn over tiap tahunnya dibawah rata-rata standar

industri yaitu 6 kali. hal ini menunjukkan terjadi penurunan efektivitas dalam
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penggunaan aset lancar dalam menghasilkan penjualan. Penurunan dibawah rata-
rata standar industri diakibatkan oleh ketidakseimbangan aset lancar pada PT.
Garuda Indonesia Tbk mengalami kesulitan dalam mengukur keuangan yang tidak
stabil maka menyebabkan penjualan menurun.

Pada PT. Garuda Indonesia Tbhk persentase tahun 2019 sebesar -0,02 kali,
tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 0,38 kali dan tahun 2021 mengalami
kenaikan sebesar 0,16 kali. Kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar 2,15 kali, dan pada tahun 2023 kembali menurun sebesar 3,35 kali.
Sebagaimana menurut kasmir standar rata-rata untuk working capital turn over
yaitu 6 kali. Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA belum mampu sepenuhnya
dalam menggunakan modalnya dalam menghasilkan penjualan yang berarti kinerja
perusahaan dalam kondisi kurang baik atau berada di bawah rata-rata.

Untuk memperbaiki working capital turn over, perusahaan dapat fokus pada
pengelolaan piutang untuk mempercepat arus kas masuk, meningkatkan efisiensi
operasional agar biaya yang tidak perlu dapat diminimalkan, serta meningkatkan

penjualan untuk menarik lebih banyak pelanggan.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Margareta Anggreina dkk (2023), yang juga membahas bahwa working capital turn

over dalam kondisi yang kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas yang
meliputi working capital turn over selama lima tahun dalam kondisi kurang baik,

karena nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri yaitu 6 kali.
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b. Total Asset Turn Over
Perbandingan total asset turn over PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-
rata industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga

2023 dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 5.6 Total Asset Turn Over
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Berdasarkan hasil analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-
rata industri total asset turn over tiap tahunnya dibawah rata-rata standar industri
yaitu 2 kali. hal ini terjadi karena total asset turn over yang rendah menunjukkan
bahwa Perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk tidak mampu menghasilkan
pendapatan yang cukup tinggi dari aset yang dimiliki. Oleh sebab itu Perusahaan
harus mengevaluasi aset tidak produktif dan mempertimbangkan untuk menjual
aset yang tidak memberikan nilai tambah bagi PT. Garuda Indonesia Thk.

Pada PT. Garuda Indonesia Thk persentase tahun 2019 sebesar 1,03 kali,

tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 0,89 kali dan tahun 2021 mengalami
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kenaikan sebesar 0,05 kali. Kemudian pada tahun 2022 mengalami kenaikan
sebesar 0,15 kali, dan pada tahun 2023 kembali meningkat sebesar 0,1 kali.
Sebagaimana menurut kasmir standar rata-rata untuk total asset turn over yaitu 2
kali. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa GIAA belum mampu sepenuhnya
dalam menghadapi kesulitan untuk mempertahankan pertumbuhan jangka panjang
atau menarik investasi. Jadi kinerja keuangan perusahaan dalam kurun waktu lima
tahun dalam kondisi kurang baik karena berada di bawah rata-rata.

Untuk memperbaiki rasio total asset turn over, perusahaan dapat
mengidentifikasi aset yang tidak terpakai dan mempertimbangkan untuk menjual
atau menyewakannya. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan efisiensi biaya
untuk mengurangi pengeluaran yang tidak perlu, sehingga dapat meningkatkan
margin keuntungan serta mengembangkan produk dan layanan baru yang dapat
menarik lebih banyak pelanggan.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Margareta Anggreina dkk (2023), yang juga membahas bahwa total asset turn over
dalam kondisi yang kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas yang
meliputi total asset turn over selama lima tahun dalam kondisi kurang baik, karena

nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri yaitu 2 kali.
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5.2.4. Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk Berdasarkan Rasio
Profitabilitas
a. Net Profit Margin
Perbandingan net profit margin PT. Garuda Indonesia Thk dengan rata-rata
industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 5.7 Net Profit Margin
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300%

200%
100% \
0% )
-100%
2200%
-300%
-400%
-500%
-600%

2019 2020 2021 2022 2023

Rata-rata -7% -104% -171% -10% 3%

== G|AA 1% -166% -312% 178% 9%
=@ G|AA Rata-rata

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Berdasarkan hasil analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-
rata industri net profit margin tiap tahunnya dibawah rata-rata standar industri yaitu
20%. Hal ini terjadi karena Industri penerbangan secara alami memiliki biaya
operasional yang besar, termasuk bahan bakar (fuel), pemeliharaan pesawat, gaji
karyawan, dan biaya bandara.

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar 1% , tahun
2020 mengalami penurunan menjadi 167% dan tahun 2021 menurun sebesar

146%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 490% , dan
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pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 169%. Sebagaimana menurut
kasmir standar rata-rata untuk net profit margin yaitu 20%. Dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa GIAA belum mampu sepenuhnya dalam menghasilkan laba
bersih dari penjualan yang berarti perusahaan dalam kategori di bawah rata-rata
standar industri.

Untuk memperbaiki net profit margin, perusahaan perlu mengurangi biaya
operasional dengan mengidentifikasi dan menghilangkan pengeluaran yang tidak
efisien, meningkatkan pendapatan melalui diversifikasi produk atau layanan, serta
meningkatkan strategi pemasaran. Selain itu, restrukturisasi utang atau refinancing
dengan suku bunga lebih rendah dapat membantu mengurangi beban bunga.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan
Army dkk (2022), yang juga membahas bahwa net profit margin dalam kondisi
yang kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas
yang meliputi net profit margin selama lima tahun dalam kondisi kurang baik,
karena nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri yaitu 20%.

b. Return On Equity

Perbandingan return on equity PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata

industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 5.8 Return On Equity
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025

Berdasarkan hasil analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-
rata industri return on equity tiap tahunnya dibawah rata-rata standar industri yaitu
40% . Hal ini terjadi karena PT. Garuda Indonesia Tbk memiliki utang yang besar,
terutama dari leasing pesawat dan pinjaman untuk pembiayaan operasional. Utang
ini meningkatkan beban bunga. Beban bunga yang tinggi mengurangi laba bersih,
bahkan ketika pendapatan operasional stabil. Sehingga meskipun leverage tinggi
atau yang seharusnya meningkatkan ROE, dalam kasus PT. Garuda Indonesia Thbk,
laba bersih yang kecil atau negatif justru mengurangi dampak positif leverage.
Hasilnya, ROE tetap rendah dan dibawah rata-rata industri.

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar -8% , tahun
2020 mengalami peningkatan menjadi 135% dan tahun 2021 menurun sebesar 59%.
Kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan secara sebesar 311% , dan pada

tahun 2023 kembali menurun sebesar 223%. Sebagaimana menurut kasmir standar
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rata-rata untuk return on equity yaitu 40%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
GIAA belum mampu sepenuhnya dalam memanfaatkan ekuitasnya untuk

menghasilkan laba bersih yang baik bagi perusahaannya.

Untuk memperbaiki return on equity, perusahaan perlu mengelola asetnya
secara lebih efektif dengan menjual atau mengoptimalkan penggunaan aset yang
kurang produktif, dan memfokuskan sumber daya pada proyek-proyek dengan

potensi pengembalian yang tinggi.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
Dahlan dkk (2023), yang juga membahas bahwa tentang return on equity yang

dimana dalam kondisi kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas
yang meliputi return on equity selama lima tahun mengalami fluktuasi dan dalam
kondisi kurang baik, karena nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri

yaitu 40%.

Berdasarkan analisis dan pembahasan maka pernyataan penelitian yang
menyatakan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas dalam kategori
berada dibawah standar rata-rata industri dapat diterima karena sesuai dengan hasil

analisis dan pembahasan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT.

Garuda Indonesia Tbk diukur dengan rasio keuangan. Hal ini di dasarkan pada hasil

penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan rumusan masalah.

Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Likuiditas
mengalami penurunan. Pada current ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dalam
lima periode masih di bawah rata-rata standar industri yaitu <200%.
Menurut Kasmir jika current ratio di bawah standar rata-rata industri yaitu
200% maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik.
Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA belum mampu sepenuhnya dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya disebabkan oleh kurangnya aset
lancar perusahaan.

Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Likuiditas
mengalami penurunan. Pada cash ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dalam lima
periode masih di bawah rata-rata standar industri yaitu <50%. Menurut
Kasmir jika cash ratio di bawah standar rata-rata industri yaitu 50% maka
bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik. Dalam hal ini
dapat disimpulkan GIAA belum mampu sepenuhnya dalam membayar

kewajiban jangka pendeknya disebabkan oleh pengeluaran kas untuk biaya
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operasional serta kurangnya pendapatan kas dari aktivitas operasi dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek.

Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Thk dilihat dari rasio Solvabilitas
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada Debt to Asset Ratio PT. Garuda
Indonesia Tbhk dalam lima periode di atas standar rata-rata industri dengan
angka >35%. Menurut Kasmir jika Debt to Asset Ratio di atas standar rata-
rata industri yaitu 35% maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi
kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA tidak mampu dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya, hal ini terjadi karena adanya
peningkatan dalam beberapa tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
perusahaan semakin bergantung pada utang untuk mendanai asetnya.
Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Thk dilihat dari rasio Solvabilitas
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada Debt to Equity Ratio PT. Garuda
Indonesia Tbhk dalam periode awal di atas rata-rata standar industri dengan
angka 665% dan empat periode selanjutnya di bawah standar rata-rata industri
dengan angka <90%. Menurut Kasmir jika Debt to equity Ratio di bawah
standar rata-rata industri yaitu 90% maka bisa di katakan bahwa perusahaan
dalam kondisi kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA dalam
empat periode memiliki nilai rasio di bawah standar rata-rata industri, hal ini
terjadi karena perusahaan mengalami kerugian yang di sebabkan oleh utang
lebih banyak di bandingkan dengan ekuitas.

Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Aktivitas

mengalami penurunan. Pada Working Capital Turn Over PT. Garuda
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Indonesia Tbhk dalam lima periode di bawah standar rata-rata industri dengan
angka <6 kali. Menurut Kasmir jika Working Capital Turn Over di bawah
standar rata-rata industri yaitu 6 kali maka bisa di katakan bahwa perusahaan
dalam kondisi kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA belum
mampu sepenuhnya dalam menggunakan modalnya dalam menghasilkan
penjualan.

Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Aktivitas
mengalami penurunan. Pada Total Asset Turn Over PT. Garuda Indonesia
Thbk dalam lima periode masih di bawah standar rata-rata industri dengan
angka <2 kali. Menurut Kasmir jika Total Asset Turn Over di bawah standar
rata-rata industri yaitu 2 kali maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam
kondisi kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa GIAA belum
mampu sepenuhnya dalam menghadapi kesulitan untuk mempertahankan
pertumbuhan jangka panjang atau menarik investasi.

Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Profitabilitas
mengalami penurunan dan peningkatan. Pada Net Profit Margin PT. Garuda
Indonesia Tbhk dalam empat tahun di bawah rata-rata standar industri dengan
angka <20%. Menurut Kasmir jika Net Profit Margin di bawah standar rata-
rata industri yaitu 20% maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi
kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa GIAA belum mampu
sepenuhnya dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan.

Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Profitabilitas

mengalami penurunan dan peningkatan. Pada return on equity dalam empat
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tahun masih di bawah standar rata-rata industri dengan angka <40%. Menurut
Kasmir jika Return On Equity di awah standar rata-rata industri yaitu 40%
maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik. Dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa GIAA belum mampu sepenuhnya dalam
memanfaatkan ekuitasnya untuk menghasilkan laba bersih yang baik bagi

perusahaannya.

Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan

profitabilitas kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Thk pada periode 2019 hingga

2023 berada dalam kondisi kurang baik atau berada dibawah standar rata-rata

industri.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk perlu memperbaiki
likuiditas yang mengalami penurunan dengan fokus pada peningkatan
penjualan, renegosiasi persyaratan utang, dan penjualan yang kurang likuid.
Dengan strategi pengelolaan persediaan dan meningkatkan penjualan

Diharapkan perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbhk fokus pada efesiensi
operasional dan restrukturisasi utang untuk memperbaiki rasio solvabilitas
perusahaan. Dengan strategi untuk meningkatkan margin laba bersih
termasuk pengurangan biaya operasional, peningkatan pendapatan dan

restrukturisasi utang.
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Diharapkan perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk perlu mengukur
keefektifan modal kerja yang di miliki perusahaan untuk memperbaiki rasio
aktivitas. Dengan strategi untuk meningkatkan margin laba termasuk
memperbaiki pengelolaan modal kerja dengan meningkatkan penjualan.
Diharapkan perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk perlu berfokus pada
pengendalian biaya yang ketat, peningkatan efesiensi operasional, dan
pengelolaan struktur modal yang lebih baik agar memperbaiki rasio
profitabiltas perusahaan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan pembaharuan variabel
dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat
menggunakan analisis kesehatan keuangan perusahaan berdasarkan SK

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Data Laporan Keuangan Dalam Laporan Posisi Keuangan PT. Garuda

Indonesia Tahun 2019, 2020, 2021, 2022 dan tahun 2023



[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi Statement of financial

keuangan position
31 Dacember 2019 31 December 2018
Aset Assels
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 299,348, 853 253,074,985 Cash and cash equivalents
Dana yang dibatasi 5,651,945 568,923 Current restricted funds
penggunaannya lancar
Aset keuangan lancar Current financial assets
Aset keuangan lancar 98,633,447 123,119,088  Other current financial
lainnya assels
Aset keuangan derivatif 2,610,000 513,662 Current derivative financial
lancar assets
Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha pihak 235,971,750 222,795,921 Trade receivables third
ketiga parties
Piutang usaha pihak 13,884,667 63,702,313 Trade receivables
berelasi related parties
Piutang lainnya Other receivables
Piutang lainnya pihak 24,655,505 B,677,653 Other receivables third
ketiga parties
Piutang lainnya pihak 10,401,093 7,503,600 Other receivables
berelasi related parties
Persediaan lancar Current inventories.
Persediaan lancar 167,744,331 146,889,021 Current inventories
lainnya
Biaya dibayar dimuka 201,564,160 173,598,464 Curent prepaid expenses
lancar
Uang muka lancar Current advances
Uang muka lancar 48,239,002 53,286,723 Other current advances
lainnya
Pajak dibayar dimuka 25,187,780 24,213,858 Current prepaid taxes
lancar
Jumilah aset lancar 1.133.892.533 1.079,945,126 Total current assets
Aset tidak lancar Non-current assels
Dana cadangan perawatan 1,731,560,436 1,666,138,746 Aircraft maintenance
pesawat reserve funds
Investasi pada entitas Investments in
anak, ventura bersama, subsidiaries, joint
dan entitas asosiasi ventures and associates
Investasi pada eniitas 23,945,705 673,004 Investments in
asosiasi associales
Uang muka tidak lancar Non-current advances
Uang muka tidak lancar 183,026,120 172,007,581 Non-current advances
atas pembelian aset on purchase of property,
letap plant and equipment
Uang muka tidak lancar 6,467,051 30,754,933 Other non-current
lainnya advances
Aset keuangan tidak Non-current financial
lancar assets
Aset keuangan tidak 4,040,169 3,968,080 Mon-current financial
lancar tersedia untuk assots available-for-salke
dijual
Aset keuangan tidak 29,631,217 21,848,067 Other non-current



lancar lainnya
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financial assets

Aset keuangan derivatif 5,056,343 Non-current derivative
tidak lancar financial assets
Aset pajak tangguhan 85,066,368 125,685,183 Deferred tax assets
Properti investasi 83,857,127 81,155,562 Investment properties
Aset tetap 1,143,600,991 936,864,500 Property, plant and
equipment
Beban tangguhan Deferred charges
Beban tangguhan 598,608 1,130,828 Other deferred charges
lainnya
Aset imbalan pasca kerja 10,781,693 16,085,720  Post-employment benefit
assets
Aset takberwujud selain 738,387 1,476,348 Intangible assets other than
qoodwill goodwill
Aset pengampunan pajak 246,978 466,768  Non-current tax amnesty
tidak lancar assets
Aset tidak lancar 13,066,048 17,273,366 Other non-current

non-keuangan lainnya
Jumilah aset tidak lancar

panjang yang jatuh
tempo dalam satu

3,321,783.241

non-financial assets
3,075,529.677 Total non-curent assets

Jumlah aset 4,455,675,774 4,155,474,803 Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Pinjaman jangka 984,853,063 1,047,132,765 Short-term loans

pendek
Utang usaha Trade payables
Utang usaha pihak 258,239,267 217,326,787 Trade payables third
ketiga parties
Utang usaha pihak 428,233,049 257,546,118 Trade payables
berelasi ralated parties
Utang lainnya Other payables
Utang lainnya pihak 43,528,784 43,415,803 Other payables third
ketiga parties
Utang lainnya pihak (7,845 ) 6,100,082 Other payables
berelasi related parties
Uang muka pelanggan Current advances
jangka pendek from customers
Uang muka 106,725,190 76,048,820  Current advances
pelanggan jangka from customers third
pendek pihak ketiga parties
Uang muka 257,721 32,500 Current advances
pelanggan jangka from customers
pendek pihak related parties
berelasi
Beban akrual jangka 236,284,494 235,211,525 Current accrued
pendek expenses
Liabilitas imbalan pasca 14,858,629 10,450,074 Short-term
kerja jangka pendek past-employment
benefit obligations
Utang pajak 137,585,413 55,256,128 Taxes payable
Liabilitas anjak piutang 54,570,560 109,780,236 Factaoring payables
Pendapatan diterima 200,141,599 259,933,261 Current uneamed
dimuka jangka pendek revenue
Liabilitas jangka Current maturities of
panjang yang jatuh long-term liabilities
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka 141,779,239 25,536,141 Current maturities of

bank loans



tahun atas utang

bank
Liahilitas jangka 25,897,408 24,876,000 Current maturities of
panjang yang jatuh secured loans

tempao dalam satu
tahun atas pinjaman

beragunan

Liabilitas jangka 52,633,237 66,681,711 Current maturities of
panjang yang jatuh finance lease
tempo dalam satu liabilities

tahun atas liabilitas

sewa pembiayaan

Liabilitas jangka 498,996,741 486,845,180 Current maturities of
panjang yang jatuh sukuk
tempo dalam satu

tahun atas sukuk

Liabilitas jangka 70,990,245 56,067,107 Current maturities of
panjang yang jatuh other borrowings
tempo dalam satu

tahun atas pinjaman

lainnya
Liabilitas keuangan 2,368,473 73,155,763  Short-term derivative
derivatif jangka pendek financial liabilities
Jumlah liabilitas jangka 3,257,B36,267 3,061,396,001  Total current liabilities
pendek
Liabilitas jangka panjang Mon-current liabilities
Liabilitas keuangan 859,670 Long-term derivative
derivatif jangka panjang financial liabilities
Liabilitas pajak 939,520 788,664 Deferred tax liabilities
tangguhan
Liabilitas jangka Long-term liabilities
panjang setelah net of current
dikurangi bagian yang maturities
Jjatuh tempo dalam
satu tahun
Liabilitas jangka 1,597,426 77,536,546 Long-term bank.
panjang atas utang loans
bank
Liabilitas jangka 77,692,229 99,504,000 Long-term secured
panjang atas Ioans
pinjaman beragunan
Liabilitas jangka 35,340 168,387  Long-term finance
panjang atas lease liabilities
liabilitas sewa
pembiayaan
Liabilitas jangka 241,281,636 124,895,098 Long-term ather
panjang atas borrowings
pinjaman lainnya
Uang muka pelanggan Mon-current advances
Jjangka panjang from customers
Uang muka 4,002,298 1,150,543 Non-current
pelanggan jangka advances from
panjang pihak ketiga customers third
parties
Pendapatan 43,980,438 38,140,251 Non-current deferred
ditangquhkan jangka revenus
panjang
Kewajiban imbalan 107,396,582 110,056,816 Long-term
pasca kerja jangka post-employment
panjang benefit obligations
Liabilitas non-keuangan 291,147 172,21 Other non-current
jangka panjang non-financial liabilities

Jumlah liabilitas jangka 477,216,616 454,272,246 Total non-current



panjang
Jumiah liabilitas
Ekuitas
Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saham biasa
Tambahan modal
disetor
Cadangan revaluasi
Cadangan selisih kurs
penjabaran

Cadangan lindung nilai
arus kas
Saldo laba (akumulasi
kerugian)
Saldo laba yang
telah ditentukan
penggunaanmya
Saldo laba yang
belum ditentukan
penggunaanrmya
Jumlah ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Kepentingan
non-pengendali
Jumlah ekuitas
Jumiah liabilitas dan ekuitas

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020, 2019
DAN 1 JANUARI 2019

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Kas yang dibatasi
penggunaannya 2g, 2i
Piutang usaha 2g, 21,5
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Aset kontrak.
Piutang lain-lain
Persediaan
Uang muka dan beban
dibayar di muka B
Pajak dibayar di muka 2z, 8
Pajak penghasilan badan
Pajak lain-lain
Aset tidak lancar yang
dimiliki untuk dijual 2w

29,24

2g, 21,6
2,7

Total aset lancar

ASET TIDAK LANCAR
Dana cadangan pemeliharaan

dan uang jaminan 2g, 10
Uang muka pembelian

pesawat 11
Investasi pada entitas

asosiasi 21,12
Properti investasi 2m, 13
Aset pajak tangguhan 2z, 9
Aset tetap - bersih 2n, 14
Aset takberwujud 2q, 15
Beban tangguhan 2r
Aset tidak lancar lain-lain 20, 16

Total aset tidak lancar

TOTAL ASET

liabilities

3,735,052,883 3,515,668.247 Total liabilities

Equity

Equity attributable to

equity owners of parent

entity
1,310,326,950 1,310,326,950 Common stocks
13,753,694 23,526,520 Additional paid-in capital
257,922,394 239,111,321 Revaluation reserves
(218,835,406 ) ( 240,651,847)  Reserve of exchange
differences on
translation
1,168,525 (58,915,047 Reserve of cash flow
hedges
Retained eamings
(deficit)

6,081,861 6,081,861 Appropriated

retained earnings

(675,420,686 ) ( 6B0,BE3,327)

Unappropnated

retained earnings

586,616,431 Total equity attributable

o equity owners of

694,957 332
25,625,559 41,190,125
720,622,891 639,806,556
4,455,675 774 4,155,474 803

PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 11 Schedule

parent entity

MNon-controlling interests

Total equity

Total liabilities and equity

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2020, 2019

AND 1 JANUARY 2019

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

31/12/2020 31/12/2019 01/01/2019

ASSETS
CURRENT ASSETS
200,579,909 299,348,853 253,074,999 Cash and cash equivalents
512,150 5,651,945 560,923 Restricted cash
Trade receivables

10,323,841 13,884,667 63,702,313 Related parties

100,583,150 235,971,750 222,795,921 Third parties
10,383,010 98,633,447 123,118,089 Contract assels
5,892,422 37,666,598 16,694,815 Other receivables
105,198,006 167,744,331 148,888,021 Inventories
Advances and prepaid

64,688,636 249,803,162 226,885,187 EXpENSES
Prepaid taxes

13,894,653 11,761,518 15,300,558 Corporate income taxes

14,287,713 13,426,262 8,913,300 Other taxes
MNon-current assefs

9,702 686 - - as held for sale
536,547,176 1,133,892,533 1,079.945.126 Total current assets
NON-CURRENT ASSETS
Maintenance reserve fund

314,358,197 1,731,560,436 1,666,138,746 and security deposits
Advances for purchase

185,640,719 183,026,120 172,007,581 of aircraft
20,006,880 23,945,705 673,004 Investment in associates
83,894,322 83,857,127 81,155,552 Investment properties
211,828,238 85,066,368 125,685,183 Deferred tax assels
9,392,106.273 1.143.600.991 936.864.500 Fixed assets - net
253178 738,387 1,476,348 Intangible assets
42,977 508,608 1.130,829 Deferred charges
45,301,447 69,289,499 90.397.934  Other non-current assels

10253433231 _ 3321783241 _ 3.075.529.677
10789 080 407 __ 4450675774 _ 4155474 803

Total non-current assets

TOTAL ASSETS
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020, 2019
DAN 1 JANUARI 2019

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 12 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2020, 2018

AND 1 JANUARY 2018

(Expressed in US Dollars, uriless athensise staled)

—Notes | 311202020 1220197 __OWOU20197

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA
PENDEK
Pinjarman jangka pendek 29,17
Lhang usaha
Fihak berelasi 2g, 18
k ketiga
Liabilitas anjak piutang 2g, 19
LRang lain-lain 2920
LHang pajak 2.9
Pajak penghasilan badan
Pajak lain-ain
Akrual v, 21

Pendapatan diterima dimuka 2w, 2y, 22
Uang muka diterima
Liabilitas terkait aset idak
lancar yang dimiliki
wntuk dijual
Liabilitas jangka panjang
yang jatuh tempo dalam
sty tahun;

Pinjaman ]dnyu panjang 2g, 24

Liabilitas imbalan kerja 2u, 28
Liabilitas sewa 20,25
Liabilitas estimasi bizya

pengembalian dan

pemeliharaan pesawat v, 26
Unang obligasi 2,27
Pinjaman efek beragun

asat 2g,23

Total liabilitas jangka
pendek

LIABILITAS JANGKA
PANJANG

Liabilitas jangka panjang -
setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam

satu tahun:
Utang usaha jangka

panjang 2g, 18
Pinjaman jangka pangang 2g, 24
Liabilitas imbalan kerja 2u, 28
Liabilitas sewa 20,25

Liabilitas estimasi bizya
pengembalian dan
pemeliharaan pesawat 2v, 26
Pinjaman efek beragun
aset 2;. 23
Liabilitas pajak tangguhan .0
Liabilitas tidak lancar lainnya ~ 2g, 29

N

Total liabilitas jangha
panjang
Total liabilitas

‘| Disajican kemba, likat Catatan 55,

Calalan atas laporen kisangan konsolidasian merupakan bagian
yeng tidak terpisahken dari laparan keuangan konsokdasian.

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
805,272,996 084,853,063 1,047.132,765 Shart-term loans
Trade payables
121,073,351 428,233,049 257,546,118 Related parties
299,900,564 306,362,661 245,066,897 Third parties
94,019,723 54,570,560 100,780,236 Factoring liabilties
38,678,877 45,800,412 122,671,648 Other payables
Taxes payable
680,082 1,500,235 470,555 Corporate income [axes
211,857,149 136,085,178 54,785,573 Other laxes
378,376,163 328,205,722 204,490,757 Accruals
168,091,504 200,141,599 250,933,261 Urearned revenue
57,022,908 106,982,911 76,081,320 Advances received
Liabilities related o
non-cerent assels
2,028,374 - - classified as held for sale
Current maturilies of
lorg-rerm Fabilities:
51,068,979 141,779,230 25,536,141 Lomg-term foans
Liabilities for employee
17,854,160 14,858,629 10,450,074 benefits
1.505,258,580 52.533.237 66,681,711 Lease Rabities
Estimated Nability for
aircraft return and
25,117,040 70,990,245 56067107 maintenance cosks
492,074,369 498,996,741 496,845,180 Bonds payabile
Asset-backed

25522846 _ 20807408 _ 24 875000

secuntisation loan

4.204.797,755 3,395 BB0.2B9 3148415343 Total current liabilities
NON-CURRENT
LIABILITIES
Long-termn Fabilities - nel of
current maturities:
582,500,242 - - Long-term trade payables
248,159,512 1.507.426 77.536,546 Lomg-term foans
Liatilties for emplayee
100,087,608 107,396,582 110,056,816 benefits
4,493.564,608 35,340 168,387 Lease liabiities
Estimated Nability for
aircraft return and
2,955,512, 646 241,281,636 124,895,098 maintenance cost
Asset-backed
51,045,602 77,602,220 99,504,000 secwitisation loan
BO4,629 939,520 788,664 Deferrad taxy labilities

— B531.766 _ 4B2738B3 41382738 Other non-curent babililies

Total non-current
—HAIB205 R00 4TI 2B EIE 404 272245 liabilities
12733004654 __ 3873007505 _ 3.602 6BT.580 Total liabilities

7 As restated, see Note 55,

The accampanying nates o ihe comsaldatad Hancial statements ko an
integral pert af these consalidated Snancial statements.
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PT GARUDA INDOMNESIA (PERSERO) Thik
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiram 1/3 Scheduie

LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS
KONSOLIDASIAN OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2020, 2018 AS AT 31 DECEMBER 2020, 2019
DAN 1 JANUARI 2018 AND 7 JANUARY 2019
(Dinyatakan dalem Dolar AS, kecuali dinystakan |zin) (Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

Catatan/
_3Nn2f2020 0 $IN2EMet 0001208t
EKUITAS EQUITY
Share capital - Rpd58 par
Modal saham - nilai nominal vale per share for
Rp459 per saham untuk Sanies A Dwiwarna
saham Seri A Dwiwarna share and Sevies B shares
dan saham Seri B
Madal dasar - 1 saham Authorisad - 1 of Senes A
Seri A Dwiarng dan Dwiwarna share and
£0.999.999.000 sasham 20,999 0585, 999
Seri B Series B shares
Modal deempatkan dan Issued &nd paid-up
disator - 1 saham Seri A capital - 1 Senes A
Dwiiviarna dan Dwiveans share
25.886.576.253 saham and 25,886,576, 253
Seri B 31 1.310,326,950 1.310,326,950 1.310,326,850 Series B shares
Tambahan madal disetor 32 13.753, 684 13,753,654 23,526,520 Additional paid-in capital
Saldo labal(dafisit) Retained earnings/deficit)
Defisit sebesar Daficit fotaih
USD 1.385.450.977 pada USD 7,385.458,977
tanggal 1 Januar 2012 as at T January 2012
talah dielmingsi was aliminated
dalam rangka kussi- in connection with quasi-
n isasi isation
- Dicadangkan 33 6,081,861 6,081,861 6,081,661 Appropriated -

- Belum dicadangkan (3,263.966,450) (790,660, 845) (759,180,735) Uinappropniated -
Penghasilan komprehensif Other comprehensive
lain 34 14.118, 586 40,255,513 (60,455 57 3) income
Ekuitas yang dapat Equity atfributable
diatribusian kepada o ownars
pemilik entitas induk 1,919,685, 359) 870,757,172 520,299,023 af the parant

Wepentingan nonpengendali — 2c, 35

— (razimsds) 11821080 _ 32488781  Non-controling interest

Total ekuitas (043024247 _ SBZSTRI6G 882787 314 Total equity
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS _10.7Ea.980.407 4455675 774 4.155.474 8O3 EQUITY

7 Digajian kembsli, lihat Catatan 56,

Calabsn atas laporan kewsmgan kersclidasizn menpakan bagian The
yang tidak lerpisabkan deri Eporan keuangan koreoldasian.

T A5 restated, ses Mote 55

noles b Ife cor Joern ar

irntegrad part of these pansolcled frosnois’ stalements.
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[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi Statement of financial

atas pembelian aset
tetap

Aset keuangan tidak
lancar

keuangan position
il 2021 31 2020
Aset Assets
Aset lancar Current assets

Kas dan setara kas 54,442,439 200,979,909 Cash and cash equivalents

Dana yang dibatasi 5,938,273 512150  Current restricted funds

penggunaannya lancar

Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha pihak 84,742,853 100,583,150 Trade receivables third
ketiga parties
Piutang usaha pihak 9,996,478 10,323,841 Trade receivables
berelasi related parties

Tagihan bruto pemberi Unbilled receivables

kerja
Tagihan bruto pemberi 1,704,683 10,379,193 Unbilled receivables
kerja pihak ketiga third parties
Tagihan bruto pemberi 94,417 3,817 Unbilled receivables
kerja pihak berelasi related parties

Piutang lainnya Other receivables
Piutang lainnya pihak 4,603,380 3,687,423  Other receivables third
ketiga parties
Piutang lainnya pihak 2,744,050 2,294,999 Other receivables
berelasi related parties

Persediaan lancar Current inventories
Persediaan lancar 73,033,991 105,199,006 Current inventories
lainnya

Biaya dibayar dimuka 8,136,268 Current prepaid expenses

lancar

Uang muka lancar Current advances
Uang muka lancar 45,163,998 56,552 368 Other current advances
lainnya

Pajak dibayar dimuka 23,260,467 28,182,366 Current prepaid taxes

lancar

Aset tidak lancar atau o 9,702 686 Mon-current assets ar

kelompok lepasan disposal groups classified

diklasifikasikan sebagai as held-for-sale

dimiliki untuk dijual

Jumiah aset lancar 305,725,029 536,547,176 Total current assets

Aset tidak lancar Non-current assets

Dana cadangan perawatan 164,856,914 314,350,197 Ajrcraft maintenance

pesawat reserve funds

Investasi pada entitas Investments in

anak, ventura bersama, subsidiaries, joint

dan entitas asosiasi ventures and associates
Investasi pada entitas 2599119 20,008,880 Investments in
asosiasi associates

Uang muka tidak lancar Non-current advances
Uang muka tidak lancar 153,616,395 185,640,719  Non-current advances

on purchase of

property, plant and

equipment
Non-current financial
assets



Aset keuangan tidak 14,293 826 2,887,794  Non-cument financial

lancar tersedia untuk a55015
dijual available-for-sale
Aset keuangan tidak 32,771,844.000000004 31,252,872 Other non-current
lancar lainnya financial assets
Pajak dibayar dimuka tidak 625,625 208 844 Non-current prepaid taxes
lancar
Aset pajak tangguhan 571,753,237 211,828,238 Defenred tax assels
Properti investasi 83,083,551 83,894 322 Investment properties
Aset tetap 5,854,523,982 9,392,106,273 Property, plant and
equipment
Beban tangguhan Deferred charges
Beban tangguhan 23,480 42,977 Other deferred charges
lainnya
Aset imbalan pasca kerja 8,819,306 10,831,625  Post-employment benefit
assets
Aset takberwujud selain 35,943 253179 Intangible assets other
goodwill than goodwill
Aset pengampunan pajak 17,108 30,311 Mon-current tax amnesty
tidak lancar assets
Jumlah aset tidak lancar 6.887,020,331 10,253,433,231 Total non-curent assets
Jumlah aset 7.192,745,360 10,789,980,407 Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Pinjaman jangka 699,191,633 805,272 996 Short-term loans
pendek
Utang usaha Trade payables
Utang usaha pihak 341,516,442 288,900,564 Trade payables third
ketiga parties
Utang usaha pihak 287,662,388 121,073,351 Trade payables
berelasi related parties
Utang lainnya Other payables
Utang lainnya pihak 39,632,678 38,454,081 Other payables third
ketiga parties
Utang lainnya pihak 730,682 224 796 Other payables
berelasi related parties
Uang muka pelanggan Current advances
Jjangka pendek from customars
Uang muka 650,714,684 57,806,682 Current advances
pelanggan jangka from customers third
pendek pihak ketiga parties
Uang muka 252,637 116,226  Current advances
pelanggan jangka from customers
pendek pinak related parties
berelasi
Beban akrual jangka 738,304,926 378,376,163 Current accrued
pendek expenses
Liabilitas imbalan pasca 16,237,370 17,854,160 Shart-term
kerja jangka pendek post-employment
benefit obligations
Utang pajak 233,638,202 212,537,211 Taxes payable
Liabilitas anjak piutang 0 94,018,723 Factoring payables
Pendapatan diterima 166,425,468 168,091,594 Current uneamed
dimuka jangka pendek revenue
Liabilitas jangka Current maturities of
panjang yang jatuh long-term liabilities
tempo dalam satu
tahun

Liabilitas jangka 55,720,909 51,068,979 Current maturities of



panjang yang jatub
tempa dalam satu
tahun atas utang
bank
Liabilitas jangka
panjang yang jatub
tempa dalam salu
tahun atas pinjaman
beragunan
Liabilitas jangka
panjang yang jatub
tempo dalam satu
tahun atas liabilitas
sewa pemblayaan
Liabilitas jangka
panjang yang jatub
tempo dalam salu
tahun atas utang
abligasi
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempa dalam satu
tahun atas sukuk
Liabilitas jangka
panjang yang jatub
tempa dalam satu
tahun atas pinjaman
lainnya
Liabilitas non-keuangan
Jangka pendek lainnya
Liabilitas yang secara
langsung berhubungan
dengan aset lidak
lancar atau kelompok
lepasan yang
diklasifikasikan sebagai
dimiliki untuk dijual atau
dimiliki untuk
didistribusikan kepada
pemilik
Jumlah liabilitas jangka
pendek

Liabilitas jangka panjang
Liabilitas pajak
tangguhan
Utang pihak berelasi
Jangka panjang
Liabilitas jangka
panjang setelah
dikurangi bagian yang
Jatuh tempo dalam
satu tahun

Liabilitas jangka
panjang atas utang
bank

Liabilitas jangka
panjang atas
pinjaman beragunan
Liabilitas jangka
panjang atas
liabilitas sewa
pembiayaan
Liabilitas jangka
panjang atas

65,549,397

1.842,202,619

69,831,786

495,188,854

667,012,510

5,771,313,185

779,085

580,361,465

720,187,820

3.768,230,816

2,348,193,980

bank loans

25,622,846 Current maturities of

secured loans

1,505,258,580 Current maturities of

finance lease
liabilities

Currernt maturities of

bonds payable

492,074,369 Current maturities of

Sukuk

25,117,040 Current maturities of

(1]

2,028,374

4,294,797,755

BO4.629

582,500,342

248,155,518

51,045,692

4,493 564,698

2.955.512,646

other borrawings

Other current
non-financial labilites
Liabiles directly
associated with
non-current assets or
disposal groups
classified as
held-for-sale or as
held-for-distribution to
oWners

Total current liabilities

Nod-current labilities
Deferred tax liabilites

Mon-current due to
related parties
Long-term liabilities
et of currant
maturities

Lang-term bank
loans

Long-term secured
loans

Long-term finance
lease liabilities

Lang-term other
borrowings



pinjaman lainnya

Uang muka pelanggan Non-current advances
Jangka panjang from customers
Lrang muka 7,037,198 6,100,050 HNon-current
pelanggan jangka advances from
panjang pihak ketiga customers third

parties
Kewajiban imbalan 94,140,107 100,087,608 Long-lerm
pasca kerja jangka post-employment
panjang benefit obligations
Liabilitas non-keuangan 12,561,406 431,716 Other non-current
Jangka panjang non-financial liabilities
Jumilah liabilitas jangka 7.531,491,890 8,438 206,893 Total non-current
panjang liabilities
Jurmlah liabilitas 13,302,805,073 12,733,004,654 Tolal liabilities
Ekuitas Equity
Ekuitas yang Equity attributable to
diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity
Saham biasa 1,310,326,950 1,310,326,950 Common stocks
Tambahan maodal 13,753,694 13,753,694 Additional paid-in
disetor capital
Cadangan revaluasi 234,229,542 227,889,392  Revaluation reserves
Cadangan selisih kurs (218204177 ) (218,585,390 ) Reserve of exchange
penjabaran differences on
translation
Cadangan perubahan o 4,497,900 Reserve for changes in
nilai wajar aset fair value of
keuangan tersedia available-for-sale
urituk dijual linancial assets
Cadangan keuntungan 316,684 316,684 Reserve of gains
(kerugian) investasi (losses) from
pada instrumen ekuiltas investments in equity
instruments
Saldo laba (akumulasi Retained earnings
kerugian) (deficit)
Saldo laba yang 6,081,861 6,081,861 Appropriated
telah ditentukan retained earmings
penggunaannya
Saldo laba yang (7.418,846,826 ) ( 3.263,966,450 ) Unappropriated
belum ditentukan retained earnings
Penggunaannya
Jumlah ekuitas yang (6.072,342,272 ) (1.919,685.358 ) Total equity aliributable
diatribusikan kepada 10 equity awners of
pemilik entitas induk parent entity
Kepentingan (37.717.443) (23,338,888 )  Non-controlling interests
non-pengendali
Jumlah ekuitas {6,110,059,715 ) (1.943,024,247) Tatal equity

Jumiah liabilitas dan ekuitas 7.192,745,360 10,785,980.407 Total liabilities and equity



[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
1D 2022 kil 2021
Aset Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas Cash and cash
521,682,685 54,442,438 equivalents
Dana yang dibatasi Current restricted funds
penggunaannya lancar 16,400,351 5,938,273
Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha pihak Trade receivables third
ketiga 86,289,993 84,742,853 parties
Piutang usaha pihak Trade receivables
berelasi 16,591,272 9,996,478 related parties
Tagihan bruto pemberi Unbilled receivables
kerja
Tagihan bruto pemberi Unbilled receivables
kerja pihak ketiga Qacesrs ge7ovoas third parties
Tagihan bruto pemberi Unbilled receivables
kerja pihak berelasi (26,624 ER related parties
Piutang lainnya Other receivables
Plu_l.ang lainnya pihak 8,850,542 4,603,380 Other receivables lrl_ld
ketiga parties
Piutang lainmya pihak Other receivables
berelasi 2,847,997 2,784,050 related parties
Persediaan lancar Current inventories
Persediaan lancar 67,986,260 73,033,990 Current inventories
:E;i:ér:rd ibayar dimuka 8,819,544 7,528,313 Current prepaid expenses
Uang muka lancar Current advances
Uang muka lancar Other current
lainriya 40,436,978 37,635,665 advances
::;;:]J?:rd ibayar dimuka 19,818,358 23,260,467 Currant prepaid taxes
Aset tidak lancar atau Mon-current assets or
kelompok lepasan g Hisposal groups classified
diklasifikasikan sebagai as held-for-sale

dimiliki untuk dijual

Jumlah aset lancar _ _ Total current assets

Aset tidak lancar Non-current assets
Dana yang dibatasi Mon-current restricted
penggunaannya tidak 2,214,245 7,008 funds
lancar
Dana cadangan 223,864,513 164,856,814 Aircraft maintenance
perawatan pesawat reserve funds
Piutang tidak lancar Other non-current
lainmya receivables

Piutang tidak lancar Other non-current
lainnya pihak ketiga 1,645,533 2,175,097 receivables third
parties
Investasi pada ventura Investments in joint
bersama dan entitas ventures and associates
asosiasi

Im.lcs_ta?i pada entitas 5,380,400 2.599,119 Investments in
asosiasi associates



Uang muka tidak lancar

Uang muka tidak
lancar atas pembelian
aset tetap

Aset keuangan tidak
lancar
Aset keuangan tidak
lancar lainmya
Pajak dibayar dimuka
tidak lancar
Aset pajak tangguhan
Properti investasi
Aset tatap

Beban tangguhan
Beban tangguhan
lainnya

Aset imbalan pasca kerja

Aset takberwujud selain
goodwil
Aset pengampunan pajak
tidak lancar
Jumiah aset tidak lancar
Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek
Utang bank jangka
pendek
Utang usaha
Utang usaha pihak
ketiga
Utang usaha pihak
berelasi
Utang lainnya
Utang lainnya pihak
ketiga
Utang lainnya pihak
berelasi
Uang muka
pelanggan jangka
pendak
Uang muka
pelanggan jangka
pendek pihak
kefiga
Uang muka
pelanggan jangka
pendek pihak
berelasi
Beban akrual jangka
pendak
Liabilitas imbalan
pasca kerja jangka
pendek
Utang pajak
Liabilitas anjak piutang

137,640,940

37,195,263

819,383

372,316,463
79,431,585

4,565,021,450

7,173
8,260,841
4,158

13,967

16,490,706

231,099,576

268,507 661

52,519,125

504,194

36,066,238

253,967

240,024,695

&,144,553

194,056,137
Li]

5,854,523 982

Non-current advances

MNon-current advances

on purchase of

153,616,395 pmpcrts, plant and

aquipment
Non-current financial
assels

Other non-current

financial assets
Mon-curent prepaid taxes

44,883, 565

625,625

571,753,237 Daferrad tax assats
83,083 551 Investment properties.
Property, plant, and
equipment
Deferred charges
23 480 Other deferrad charges

Post-employment benefit

8,819,306 assets
Intangible assets other

35843 than goodwil
Mon-current tax amnesty

17,109 assels

Total non-current assets
Total assels

Liabilities and equity

Liabilities
Current liabilities
Short term bank loans

699,191,633
Trade payables
Trade payables
341,916,442 third parties

Trade payables
287,652,358 related parties

Other payables
Other payables
third parties
Other payables
related parties

Current advances

from customers

39,632,678

730,682

Current advances

from customers

RHREL third parties

Current advances

from customers
252,657 related parties

Current accrued

expenses

Short-term

16,237,370 post-employment

benefit obligations

233,638,202 Taxes payable

o Factaring payables

738,304,926
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Pendapatan ditarima
dimuka jangka pendek
Liabilitas yang secara
langsung berhubungan
dengan asot tidak
lancar atau kelompok
lepasan yang
diklasifikasikan
sebagai dimiliki untuk
dijual atau dimiliki
untuk didistribusikan
kepada pemilik
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas utang
bank
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas
pinjaman
beragunan
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas liabilitas
sewa pembiayaan
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas utang
abligasi
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas sukuk
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas
pinjaman lainnya
Liabilitas
non-keuangan jangka
pendek lainnya
Jumiah liabilitas
_jangka pendek
Liabilitas jangka
panjang
Liabilitas pajak
tangguhan
Utang pihak berelasi
jangka panjang
Liabilitas jangka
panjang satelah
dikurangi bagian
yang jatuh tempo
dalam satu tahun

232,439,248

20,305,381

170,058,419

209,559,732

617,036

176,948,646

Current unearned
revenue

Liabilitios diractly
associated with
NoN-current assets o
disposal groups
classified as
held-for-sale or as
held-for-distribution to
WNEers

166,425,468

Current maturities of
long-term liabilities

Current maturities
of bank loans

55,720,508
Current maturitias
of secured loans

65,549,397
Current maturities
of finance lease
1,842,202619 liahilities
Current maturitias
of bonds payabla

69,931,786
Current maturities
495, 188,854 of sukuk

Current maturitias
of other borrowings
667,012,510

Other current
0 non-financial liabilities

Total current

Non-current liabilities

779,089 Daferred tax liabilities
Mon-current due ta
related parties
Long-term liabilities
net of currant
maturities

580,361,465
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Liabilitas jangka
panjang atas utang
bank

Liabilitas jangka
panjang atas
pinjaman
beragunan
Liabilitas jangka
panjang atas
liabilitas sewa
pembiayaan
Liabilitas jangka
panjang atas utang
obligasi
Liabilitas jangka

655,540,935

32,230,672

2,406,975,640

701,431,581

720,187 820

3,768,230,816

Long-term bank
lans

Long-term secured

loans

Long-term finance
lease liabilities

Long-term bonds
payable

Long-term other

94

panjang atas 2,005,968,253 2,348,193,989 borrowings
pinjaman lainnya
Uang muka Non-current
pelanggan jangka advances from
panjang customers
Uang muka Maon-current
elanggan jangka advances from
Eanjaﬁg p”{akg 8,469,327 7oarige  Sences oo
ketiga parties
Kowajiban imbalan Lang-tarm
pasca kerja jangka 92,083 532 94,140,107 post-employment
panjang benefit obligations
Liabilitas Other non-current
non-keuangan jangka 8,804,425 12,561,406 non-financial liabilities
panjang
Jumiah liabilitas _ _ Total non-current
jangka panjang liabilities
Jumiah liabilitas | 1970110128 13,302,805,075 Total liabilities

Ekuitas Equity
Ekuitas yang Equity attributable to
diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity

Saham biasa 2.131,354,134 1,310,326,950 Common stocks
Tambahan modal Additional paid-in
diset 30,279,214 13,753,604 capital
Cadangan revaluasi 233,349,844 234,229,542  Revaluation reserves
Cadangan selisih kurs Resarve of exchanga
penjabaran ( 220,693.110) (218,204.177) differences on
translation
Cadangan keuntungan Reserve of gains
(kerugian) investasi (losses) from
pada instrumen ekuitas 316,684 316684 i ectments in equity
instruments
Saldo laba Retained earnings
{akumulasi kerugian) (deficit)
Saldo laba yang Appropriated
telah ditentukan 6,081,861 6,081,861 retained eamings
penggunaannya
Saldo laba yang Unappropriated

belum ditentukan

penggunaannya
Jumilah ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

(3,678,708,527 ) {7418,846,826) retained eamings

Total equity
attributable to aquity
owners of parent

entity



LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran - 111 - Schedule

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Kas yang dibatasi
penggunaannya

Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Aset kontrak

Piutang lain-lain

Persediaan

Uang muka dan beban
dibayar dimuka

Pajak dibayar dimuka
Pajak penghasilan badan
Pajak lain-lain

Total aset lancar

ASET TIDAK LANCAR
Uang muka
dan uang jaminan
Uang muka pembelian
pesawat
Investasi pada entitas.
asoslasi
Praoperti investasi
Aset pajak tangguhan
Asel tetap - bersih
Asel takberwujud
Beban tangguhan
Aset tidak lancar lain-lain

Total aset tidak lancar

TOTAL ASET

289,846,369
13,223,278

24,600,917
113.469,359
11,449,080
13.716.445
116,246,316

60,236,988
—10.984.149

653,772,901

247,175,925
138,090,940

9,085,728
77,042,630
390,800,460
5,162,091 463
10,350

2,757
49,571,899

6,073.872.152

—5.727.645053

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

Catatan/

2i.2g.4 521,682,689

2,29 16,400,351
2,2h,5

16,591,272

86,289,993

11,429,851

21.2h.6 11,698,529

217 67.986,260

8 49,256,522

2t.9a

11,187,372

801,153,825

2f10 223,894,513

1 137,640,840

2j12 5,390,400

2k13 79,431,585

2t,9d 372,316,463

2114 4,565,021,490

15 4,758

7,773

2f16 50,149,232

5433 857,154

—0.235.010.079

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents

Restricted cash

Trade receivables
Related parties
Third parties

Contract assets

Other receivables

Inventories

Advances and prepaid
expenses

Prepaid taxes
Corporate income taxes
Other taxes

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Advance

and securily deposits
Advances for purchase

of aircraft

Investment in associates
Invesiment properties
Deferred tax assets
Fixed assets - net
Intangible assets
Deferred charges

Other non-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran - 1/2 - Schedule

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman jangka pendek
Utang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang lain-lain
Utang pajak
Pajak penghasilan badan
Pajak lain-lain
Akrual
Pendapatan diterima dimuka
Uang muka diterima
Liabilitas jangka panjang
yang jatuh tempo dalam
satu tahun:
Pinjaman jangka panjang
Liabilitas imbalan kerja
Liahilitas sewa
Liabilitas estimasi biaya
pengembalian dan
pemeliharaan pesawat
Pinjaman efek beragun
aset

Total liabilitas jangka pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Utang usaha jangka panjang
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang obligasi
Pinjaman jangka panjang
Liabilitas imbalan kerja
Liahilitas sewa
Liabilitas estimasi biaya
pengembalian dan
pemeliharaan pesawat
Pinjaman efek beragun
aset
Liabilitas pajak tangguhan
Liabilitas jangka panjang lain-lain

Total liabilitas jangka panjang

Total liabilitas

194,603

31,250,610
129,822,248
55445124

701,238
131,192,172
260,014,083
194,393,702

42,055,843

32,273,687
16,651,370
231,727,927

36,227,257

3205587

1.165.155,552

349,389,125
36,202,988
637,773,257
664,442,215
92,690,830
2,308,621,782

2,601,420,285
34,135,037
629,261

— 9.011.894
6.845.216,675

—B010.372.227

Catatan/

2617
2f18

2619
21,90

2q.20
2r,25,21

2i23
2p.27
2m,24

24,25

2f,22

218

20,26

2i23
2p.27
2m,24

24,25
20,22

2t,9d
2f,28

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

16,490,706

269,507 661
231,098,576
53.023.319

633,768
193,422 369
240,024,695
232,439,248

36,320,205

20,305,381
8,144,593
170,058,419

209,559,732

1,681,029,672

134,575,101
42,373,545
701,431,591
655,540,935
92,093,932
2,406,975,640

2,005,968,253
32,230,672
617,036
17273752

6,089.080.457

1770110129

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Shaort-term loans
Trade payables
Related parties
Third parties
Other payables
Taxes payables
Corporate income taxes
Other taxes
Accruals
Unearned revenues
Advances received

Current maturities of
lorg-term liabilities:
Long-term loans
Liabilities for employee benefits
Lease liabilities
Estimated liability for
aircraft return and
maintenance costs
Asset-backed
securitisation loan

Total current liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term lizbilities - net of
current maturities:
Long-term trade payables
Related parties
Third parties
Bonds payable
Long-term loans
Liabifities for employee benefits
Lease liabilities
Estimated liability for
aircraft return and
maintenance cost
Asset-backed
securitisation loan
Deferred tax habilities
Other non-current fabilities

Total non-current liabilities

Total liabilities
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PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran - 1/3 - Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS
KONSOLIDASIAN OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)
Catatan/
2023 Notes 2022
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Share capital - Rp459 par
Rp459 per saham untuk value per share for
saham Seri A Dwiwama Series A Dwiwarna
dan saham Seri B dan nilai nominal share and Series B shares
Rp 196 per saham untuk saham and Rp 196 par value per share
Seri C for Series C shares
Modal dasar - 1 saham Authorised - 1 of Series A
Seri A Dwiwarna, Dwiwarna share,
25.886.576.253 saham 25,886,576, 253
Seri B dan 181.866.405.621 Series B shares and
saham Seri C 181,866,405,621
Series C shares
Modal ditempatkan dan Issued and paid-up
disetor - 1 saham Seri A capital - 1 Series A
Dwiwarna dan Dwiwarna share
25.8B6.576.253 saham and 25,886,576,253
Seri B dan 65.594.207.583 Series B shares
saham Seri C and 65,594,207,583
2,131,354134 28 2,131,354,134 Series C shares
Tambahan modal disetor 30.279.214 30 30.279.214 Additional paid-in capital
Akumulasi rugi Accumulated loss
sebesar totalling
USD 1.385.459.977 pada USD 1,385.458.977
tanggal 1 Januari 2012 as at T January 2012
telah dieliminasi was eliminated
dalam rangka kuasi- in connection with guasi-
rearganisasi reorganisation
Dicadangkan 6,081,861 31 6,087,861 Appropriated -
Belum dicadangkan (3,432,485,976) (3,678,709,527) Unappropriated -
Penghasilan komprehensif Other comprehensive
lain 17,391,455 32 12,973,418 income
Ekuitas yang dapat Equity attributable
diatribusikan kepada to owners
pemilik entitas induk (1,247,379,312) (1,498,020,900) of the parent
Kepentingan nonpengendali (35.347,862)  2¢,33 (37.078,250) Non-controlling interests
Total ekuitas (1.282.727.174) {1.535.099.150 Total equity
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND

EKUITAS 6,727,645 053 6.235.010.979 EQuITY
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Lampiran 2
Data Laporan Keuangan Dalam Laporan Laba Rugi PT. Garuda

Indonesia Thk pada tahun 2019, 2020, 2021, 2022 dan tahun 2023

[1321000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented before tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumilah laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Pendapatan kauangan
Beban keuangan
Keuntungan (kerugian) selisih
kurs mata uang asing
Bagian atas laba (rugi) entitas
asosiasi yang dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas
Pendapatan lainnya
Jumlah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumlah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas keuntungan
(kerugian) hasil revaluasi
aset tetap, sebelum pajak

Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban manfaat
pasti, sebelum pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi, sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
sebelum pajak
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs penjabaran,
sebelum pajak
Keuntungan (kerugian)
lindung nilai arus kas,
sebelum pajak

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

31 December 2009 31 December 2018

4,572,638,083
(3.816,435101)

756,202,982
(342,771,452
(249,984,716
45,257,323

( 139,390,076 )
(32,601,114)
(21,484)
16,168,970
52,260,433

(45,802,668 )
6,457,765

6,457,765

26,485,593

(10,390,756 )

16,098,837

8,307,132

60,083,572

4,330,441,067
(4,072,711,187 )

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

257,729,864
( 296,889,881 )
(224,181,523 )

Total gross profit
Selling expensas

General and administrative
expenses

40,011,858 Finance income
{ 127,503,999 ) Finance costs
28,361,734 Gains (losses) on changes in

foreign exchange rates
204,241 Share of profit (loss) of associates
accounted for using equity method

5,874,257
( 286,393,449 )

Other income
Tatal profit (loss) before tax

57,503,925 Tax benefit (expenses)
( 228,885,524 ) Total profit (loss) from continuing
aperations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
before tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
before tax
Other comprehensive
income for gains (losses)
on revaluation of property,
plant and equipment,
before tax
Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit
obligation, before tax
B3,607,706 Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
before tax
Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
before tax
Gains (losses) on
exchange differences on
translation, before tax
(89,577,811 ) Gains (losses) on cash flow
hedges. before tax

( 228,889,524 )

71,219,126

12,388,580

(9,211,952 )



Jumilah pendapatan
komprehensif lainnya yang
akan direklasifikasi ke laba
rugi, sebelum pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya, sebelum
pajak
Pajak atas pendapatan
komprehensif lainnya
Jumlah pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Jumiah laba rugi koemprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendal
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan

68,390,704

84,488,541

631.188
85,120,729

91,578,494

6,986,140

(528,375)

92,644,418

{ 1,065,924 )

0.0003

(98,789,763 )

(15,182,057 )

(15,809,875 )
(30,991,932 )

( 259,881,456 )

{ 231,156,005 )

2,266,481

( 263,125,965 )

3,244 505

(0.0083 )

Total ather comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
before tax
Total ather comprehensive
income, before tax

Tax on other comprehensive
income

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) atributable to
parent entity

Profit (loss) atributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income
attributable to non-controlling
interests
Earnings (loss) per share
Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity
Basic earnings (loss) per
share from continuing
operations
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PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 211 Schediile

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

|Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER

COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in US Dolars, uniess otherwise stated)

Catatan/ .
2020 @ Notes @ 2099°
Pendapatan usaha ing revenues
Penerbangan berjadwal 1,.200,671,828 2,36 3,773,399.072 Scheduled aiine senices
Penerbangan tidak berjedwal 11,242,260 23,36 240,906,152 Non-scheduled airline senvices
Lainnya 2144717011 2%.36 540,332 BoY Others
1402 351,000 457,633,063
Beban usaha Operating expenses
Behan operasional penerbangan {1.653.741.214) 2,37 [2.549,469,022) Flight aperations expenses
Beban pemeliharaan dan Maintenance and repairs
perbaikan (BO0,558,373) 23,38 (585,900,437) EXpEnses
Genaral and administrative
Behan umam dan sdministrasi 1350.253,350) 2,39 (249,984, 716) EXpEnses
Uiser charges and station
Beban bandara 1184,974,225) 23,40 (385,294,616) EXpEnses
Eeban pelayanan penumpang 1133,279,727) 21 (271,817,7092) Passenger senices expenses
Beban tket. penjualan dan Ticketing, sales and promotion
promosi 129,234,980) Ex A2 (342,771,452) EXpenses
Beban operasional hotel (23,416,387) ] (31,980,015) Horel operstion expenses
Transpovtation operations
Behan operasional transpartasi (20,205,283) 2 (20,440,247) EXPENSES
Beban operasional jaringan 2 Nefwark operation expenses
{3,303.826 643 4,457,045, 303
{Beban)pendapatan usaha Other operating fexpenses)y’
laini income
Kensgian sefisih ks - bersih (35,247,323) (32,601,174) Loss on foreign exchamge - met

|Beban)pendapatan lain-lain - bersih (356.316,758)

2x,43 12,997 734

Other fexpense)income - net

(391 o64.081) — (10,603 360

(LossMprofit frowm

(Rugijlaba usaha {2,203.069,625) 95,989, 380 aperations
atas hasil bersih Share of results of

enitas asosiasi (3,888,337) {21,484) assoriates
Pendapatan keuangan 168,034,422 2 45,257,323 Finance income
Beban kewangan K 2x.44 Finance cost
(Rugi)fiaba sebelum pajak (2,582 583,535 1,235,153 (Loss)profit before tax
Manfaat/(beban) pajak 115,950,186 2z.8 (45 802 GBS Tax benefitiexpenses)
Rugi tahun berjalan e AR FRR S 49) —{dd 567 815) Loss for the year

“ Disajikan kernbadi, lihat Catatan 85, T s rastatod, ses Mot 55

Calak an dzsn menpakan bagian Thae i) noles do e firmracial form an

kErgan
yang lidak berpisabkan de bparan keusngan kersclidasan.

intecyat pant of tess pansalted fransi stlaments,
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PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Tok
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED

PADA 31 DESEMBER 2020 DAN 2018 31 DECEMBER 2020 AND 2079

{Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinystakan lain) (Expressed in LS Dollars, unless othenwise stated)

Catatan!
2020 2 Notes @ 2019"

Penghasilan komprehensif Other comprehensive
lain income

Pos-pos yang tidak akan Mtems that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: o profit or foss:
(Defsit)/surplus revaluasi Revaluation (deficit)supius on

aset tetap (35,726,782) 2n,5d 26,489,584 fived assets
Pengukuran kembali Remeasurement of post

liabilitas imbalan pascakerja [3.256,098) 2u,28 110,390,757)  employment benefits lebiibies
Changes in the far valwe of

Penubahan nilai wegar investasi equity invesiments at fair value

ekuites pada nilai wagar melalui through other comprehansive

penghasilan komprehensif lain 316,684 - income
Eehan pajak tangguhan terkait 11.015.897 2z.9 631 188 Related deferred tax expenses

28,650,299 16,730,025

Pos-pos yang akan direllasifikasi ftems that will be reclassifed
ke laba rugi: fo profit or loss
Pensbahan stas nilai wajar Changes in fai value of cash

lindung nilai arus kas (1,168, 525) 2h,30 60,083,572 flow
Selisih kurs karena penjabaran Exchange differences due to
laporan keuvangan 105 235 2e E.307 132 financial statements iranslation
—[1.065 a0 — GBE390.704

Tatal (kerugian)penghasilan Total other comprehensive
komprehensif lzn (249.715.589) B5.120. 19 {lesshincome

Taotal (kerugian)keuntungan Total comprehensive
komprehensif tahun loss)income for
berjalan —L2.506 345.03) BRLE T ihe year

Rugi yang dapat Loss attributabie to:

iatribusikan kepada:
Pemilik emitas inguk (2,443,042, 762) (3B,936,612) Cwners of the parent
Kepentingan nonpengendali (13,590,587 2c (5,630 903) Nion-comtralling interest
2406 635.349) —ldd JG7 515)

Total (kerugian)keuntungan Total comprehensive
komprehensif yang flosskincome
dapat diatribusikan kepada: attributabile to:
Pemilik entitas indus (2,472,9717,795) 46,721,666 Owmers of the parant
Kepantingan nanpengendali (13431.143) 20,35 (6168 45 Man-contraling infevest

L2506 345,938 —d0.003.201

Rugi per saham dasar/dilusian {0.02437) 288,45 [0.0015) Basic/diluted loss per share

“ Dissajikan kernbadi, linat Catatan 85, T s resraten, ses Note 55
Calalan sas i 1 baagian The g ke b M cor Torrn any

yang tidak lefpisahkan deri Gporan keuangan korsclidasan. integyal part of thess ansalidaied fosnsal salamens.
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[1321000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented before tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan
usaha

Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumiah laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan

Beban keuangan

Keuntungan (kerugian) selisih
kurs mata ang asing

Bagian atas laba (rugi) entitas
asosiasi yang dicatal dengan
menggunakan metode ekuilas
Beban lainmya

Jumlah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan

Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugl) dari aperasi
yang dilanjutkan

Jumlah laba (rugi)

Pendapatan komprehensif
lainnya, sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lalnmya atas keuntungar
(kerugian) hasil revaluasi
asel tetap, sebelum pajak

Pendapatan komprehensif
lalnmya atas pengukuran
kembali kewajiban
manfaal pasti, sebalum
pajak
Penyasuaian lainnya atas
pendapatan komprehensil
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
sebelum pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi, sebelum
pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan

A1 December 2021 31 Decermber 2000
1,336,678,470 1.492,331,099

(2.321,963,130) (2,824,338.313)

(985,284,660 ) {1.332,007,214 )
(94,878,738 ) (129,234,980 )
(192,180,422 ) ( 350,253,350 )
17,954,502 168,034,422
(571,741,475) ( 553,669,995 )
22,118,829 (35,247,323)

{ 16,599,396 ) { 3,888,337 )

(2,711,942 456 )
(4.532,553,816)

{ 366,782,800 )
[ 2,603,049.577 )

358,549,048
{4,174,004,768 )

126,416,228
{2,476,633,349 )

(4,174,004,768 ) (2,476,633,349 )

11,043,960 (36,726,782 )
4,079,401 (3,256,064 )
0 316,684
15,123,361 (39,666,162 )

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Selling expenses

General and administrative

expenses

Finance incomea

Finance casts

Gains (losses) on changes in

foreign exchange rates

Share of profit (loss) of

assaciates accounted for usng
equity metho

Other expenses

Tatal profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Tatal profit {loss) from continuing
operations
Total profit {loss)
Other comprehensive income,
before tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
befare tax
Qther comprehensive
Income for gains (losses)
on revaluation of property,
plant and equipment,
before tax
Qther comprehensive
Income for remeasurement
aof defined benefi
abligation, before tax

Other adjustments (o other

comprebensive income
that will not be reclassified
1o profit of loss, before tax

Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to prafit or

Ioss, before tax

Other comprehensive
income that may be
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direklasifikasi ke laba rugi,
sebelum pajak
Keuntungan (kerugian) 381.213
selisih kurs penjabaran,
sebelum pajak
Keuntungan (kerdgian)
lindung nilai arus kas,
sebelum pajak
Jumlah pendapatan 381,213
komprehensif lainnya yang
akan direklasifikasi ke laba
rugi, sebelum pajak

Jumilah pendapatan 15,504,574
komprehensil lainnya,
sebelum pajak
Pajak atas pendapatan (4,037,374)
komprehensif Lainmya
Jumlah pendapatan 11.467.200

komprahensif lainnya, setelah
pajak
Jumlah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendall
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugl komprehensil yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba rugl kamprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan ki
pemilik entitas induk
Laba (rugi) per saham

(4,162,537,568 )

(4.159,342,510)

( 14,662,258 )

(4,148,159,013)

(14,378,555 )

103,235

(1,168,525 )

{ 1,065,290 )

(40,731,452 )

11,015,863

(29,715,589 )

{ 2,506,348,938 )

[ 2,443,042,762 )

(33,590,587 )

[ 2,472,917,795 )

(33,431,143)

(
dasar dari operasiyang  0.1606756517041259 0.0943748B905557762

dilanjutkan

reclassified to profit or loss,
before tax
Galns {losses) on
exchange differences on
wanslathon, before tax
Gains (losses) on cash
flow hedges, before tax

Total other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or
loss, before tax
Tatal other comprehensive
income. before tax

Tax on other comprehensive
income

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit {loss) atiributable to

Profit (loss) atributable o
parent entity

Profit (loss) atributable o
nan-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income

attributable to non-contralling

inmerests

Earnings (loss) per share

Basic earnings per share

attributable to equity

owners of the parent entity
Basic earnings (loss) per
share from continuing
aperations
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[1321000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented before tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

31 December 2022 31 December 2021

Penjualan dan pendapatan
usaha

Jumilah laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

2,100,079,558

(107,931,719 )
( 236,781,145 )

Pendapatan keuangan 1.386,031,174
Beban bunga dan keuangan { 412,654,065
Keuntungan (kerugian) selisin
kurs mat% uaE'lg aging : (202000
Bagian atas laba (rugi) entitas
asosiasi yang dicatat dengan 2,754,209
menggunakan matode ckuitas
Beban lainnya {2.174,714,521)

3,254,353 863

Keuntungan (kerugian) lainnya
Jumlah laba (rugi) sebelum

1,336,678.470 Sales and revenue
Total gross profit
Selling expenses

(192,180,422 )
General and administrative
(94,878,738 ) expenses

17,954,502 Finance income
(571,741,475 Interest and finance cosis
Gains (losses) on changes in

e fEJrcign Lm:hangcgralcs
Share of profit (loss) of

( 16,599,396 ) associates accounted for using
aquity method

Other expenses

Other gains (losses)

Total profit (loss) before tax

{ 5,033,905,586 )

pajak penghasilan

Pendapatan (beban) pajak { 198,489,700 ) 358,549,048 Tax benefit (expenses)
Jumlah laba (rugi) dari operasi Total profit (loss) from
yang dilanjutkan continuing operations
Jumlah laba (rugi) | 3736670304 (4174004.768) Total profit (loss)
Pendapatan komprehensif Other comprehensive income,
lainnya, sebelum pajak before tax

Pendapatan komprehensif Other comprehensive

lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
saebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas keuntungan
(kerugian) hasil revaluasi
aset tetap, sebelum pajak

(1,249,198 )

Pendapatan komprehensif

lainnya atas pengukuran

kembali kewajiban 5,703,017
manfaat pasti, sebelum

pajak

Jumilah pendapatan

komprehensif lainnya comprehensive income
yang tidak akan that will not be
direklasifikasi ke laba reclassified to profit or
rugi, sebelum pajak loss, befors tax

Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
sobelum pajak
Keuntungan (kerugian)
salisih kurs penjabaran,
sabalum pajak
Jumilah pendapatan

(2,488,933 )

income that will not be
reclassified to profit or
loss, before tax
Cther comprehensive
income for gains (losses)
11,043,960 on revaluation of property,
plant and equipment,
before tax
Cther comprehensive
income for
4,079,401 remeasurement of defined
benefit obligation, before
tan

Total other

Othar comprehensive
income that may be
reclassified to profit or
loss, before tax
Gains (losses) on
381,213  exchange differences on
translation, befors tax
Total other
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that may be reclassified
to profit or loss, before
Lax
Total other comprehensive
income, before tax

yang akan direklasifikasi
ke laba rugi, sebalum
pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya,
sebelum pajak

Pajak atas pendapatan Tax on other comprehensive
komprehensif lainnya | I¥iZ271328 }_ [(M027,2385) income
Jumlah pendapatan Total other comprehensive
komprehensif lainnya, setelah income, after tax
pajak | |
Jumilah laba rugi komprahensif Total comprehensive income
Laba (rugi) yang dapat Profit (loss) attributable to
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat Profit {loss) attributable to
diatribusikan ke entitas induk 3,737,806,012 (4,159,342,510) parant entity
Laba (rugi) yang dapat Profit (loss) atributable o
diatribusikan ke kepentingan (1,234,708 ) (14,662,258 ) non-controlling interests
non-pengendali
Laba rugi kemprehensif yang Comprehensive income
dapat diatribusikan atributable to
Laba rugi komprehansif yang Comprehensive income
dapat diatribusikan ke entitas 3,736,768, 668 (4,748,159,013)  attributable to parent entity
induk
Laba rugi komprehansif yang Comprehensive income
dapat diatribusikan ke 639,193 (14,378,555 ) attributable to non-contralling
kepentingan non-pengendali interests

Laba (rugi) per saham Earnings (loss) per share

[
Laba per saham dasar Basic eamings per share
diatribusikan kepada atiributable 1o equity
pemilik entitas induk owners of the parent entity

Laba (rugi) per saham Basic earnings (loss) per
dasar dari operasi yang 0.14145 (0.16068 ) share from continuing
dilanjutkan operations
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PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran - 211 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, uniless otherwise stated)

Catatan/
2023 Notes 2022
Pendapatan usaha Operating revenues
Penerbangan beradwal 2,378,010,240 2r,34 1,689,971,738 Scheduled airline services
Penerbangan tidak berjadwal 288,031,848 21,34 174,812,244 Non-scheduled airline services
Lainnya 270,585,006 2r,34 235295576 Others
2.936.631,094 2,100,079.558

Beban usaha Operating expenses
Beban operasional penerbangan (1,521.806.816) 21,35 (1,490,352,099) Flight operations expenses
Beban pemeliharaan dan Maintenance and repairs

perbaikan (386,604,041) 2r,36 (407,371,304) expenses
User charges and station

Beban bandara (202,507.863) 21,38 (145,754,891) EXPENSES
General and administrative

Beban umum dan administrasi (176,828,573) 2r,37 (236,781,145) expenses
Beban pelayanan penumpang (163,486,092) 2r,40 (96,645,016) Passenger services expenses
Beban tiket, penjualan dan Ticketing, sales and promotion

promosi (139,705,334) 2r,39 (107,931,719) EXPENSES
Beban operasional hotel (20,105,736) 2r (19,832,325) Hotel operation expenses
Transportation operations

Beban operasional transportasi (11.400,277) 2r (10.699,453) EXPENSES
Beban operasional jaringan (4.326,725) 2r 4.059,433) Network operation expenses

2,626.771.457) (2,519,427 385)

Other operating income/

Pendapatan/(beban) usaha lainnya (expenses)
[Kerugian)/keuntungan selisih (Loss)gain on foreign

kurs - bersih (20,850,223) 124,022,650 exchange - net
Keuntungan dan restrukturisasi Gain on payment term

pembayaran 47,810,016 43 1,383,893,004 restructuring
Pendapatan dari restrukturisasi utang - 52 2,854,798,632 Income from debt restructuring
Bagian atas hasil bersih entitas asosiasi 3,690,203 2,754,209 Share of net results of associates
Pendapatan keuangan 6,068,038 2r 2,138,080 Finance income
Beban keuangan (456,762,640) 2r,42 (412,654,065) Finance cost
Pendapatan lain-lain — bersih 344794114 2r41 399,555,231 Other income - net
— (72.270.492) _4.354.507.831

Laba sebelum pajak 234,589,145 3,935,160,004 Profit before tax
Manfaat/(beban) pajak 17.407.435 21,9¢ (198.489.700) Tax benefits/(expenses)
Laba tahun berjalan 251,996,580 3,736,670.304 Profit for the year
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PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran - 22 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
PADA 31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in US Dollars, unless othenwise stated)
Catatan/
2023 Notes 2022
Penghasilan komprehensif Other comprehensive
lain income
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Surplus/(defisit) revaluasi Revaluation surplus/(deficit) on
aset tetap 9,115,311 (1,249,198) fixed assets
Pengukuran kembali Remeasurement of post
imbalan pascakerja (5.024,168) 2p.27 5,703,017 employment benefits
Perubahan nilai wajar investasi Fair value changes
pada saham (2,301,208) - of share investments
Beban pajak terkait (390,053) 2t,8d 1.227,328) Related tax expenses
1,359,684 3,226,480
Pos-pos yang akan direklasifikasi Iterns that will be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss
Selisih kurs karena penjabaran Exchange differences due to
laporan keuangan (1.024,488) 2d 2,488,933)  financial stalements translation
Total penghasilan Total other
komprehensif lain 375,396 737,557 comprehensive income
Total penghasilan Total comprehensive income
komprehensif tahun berjalan 252371976 3737 A07 RR1 for the year
Laba/(rugi) yang dapat Profit/(loss) attributable to:
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 250,046,769 3,737,905,012 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 1.949.811 2¢c 1.234.708) Non-controlling interest
— 251,996,580 —3.736,670.304
Total penghasilan Total comprehensive
komprehensif yang income
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 250,641,588 3,736,768,668 Owners of the parent
Kepentingan nong fali 1,730,388 2c,33 639,193 Non-controlling interest
— 257 M1 IR —3 73T 400 ARL
Laba per saham Basic/diluted earnings

dasar/dilusian 0.00273 2u,44 0.14145 per share
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Lampiran 3

108

Data Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada PT.

Garuda Indonesia (GIAA) Tbk Pada Tahun 2019, 2020, 2021, 2022 Dan Tahun

2023

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

2019
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2019 1.133.892.533 3.395.880.889 33%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2019 299.348.853 3.395.880.889 9%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 87%
2019 3.873.097.505 4.455.675.774
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 665%
2019 3.873.097.505 582.578.269
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2019 4.572.638.083 1.133.892.533 3.395.880.889 -2,02 - 2.261.988.356
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2019 4.572.638.083 4.455.675.774 1,03
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 8%
2019 -44.567.515 582.578.269
NPM TAHUN LABA BERSIH Penjualan 1%
2019 -44.567.515 4.572.638.083
2020
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2020 536.547.176 4.294.797.755 12%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2020 200.979.909 4.294.797.755 5%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 118%
2020 12.733.004.654 10.789.980.407
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY -655%
2020 12.733.004.654 -1.943.024.247
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2020 1.492.331.099 536.547.176 4.294.797.755 -0,40 - 3.758.250.579
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2020 1.492.331.099 10.789.980.407 0,14
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 127%
2020 -2.476.633.349 -1.943.024.247
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN -166%
2020 -2.476.633.349 1.492.331.099




LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS
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2021
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2021 305.725.029 5.771.313.185 5%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2020 54.442.439 5.771.313.185 1%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 185%
2021 13.302.805.075 7.192.745.360
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 218%
2021 13.302.805.075 -6.110.059.715
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2021 1.336.678.470 305.725.029 5.771.313.185 -0,24 - 5.465.588.156
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2021) 1.336.678.470 7.192.745.360 019
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 68%
2021 -4.174.004.768 -6.110.059.715
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN -312%
2021 -4.174.004.768 1.336.678.470
2022
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2022 801.153.825 1.681.029.672 48%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2022 521.682.689 1.681.029.672 31%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 125%
2022 7.770.110.129 6.235.010.979
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY -506%
2022 7.770.110.129 -1.535.099.150
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2022 2.100.079.558 801.153.825 1.681.029.672 -2,39 - 879.875.847
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2022 2.100.079.558 6.235.010.979 0,34
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 20%%
2022 3.736.670.304 -1.535.099.150
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN 178%
2022 3.736.670.304 2.100.079.558




LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS
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2023
CR TAHUN  |AKTIVA LANCAR |[HUTANG LANCA| 56%
0
2023 653.772.901 1.165.155.552
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2023 289.846.369 1.165.155.552 25%
DAR TAHUN  |TOTAL HUTANG |TOTAL AKTIVA 119%
2023 8.010.372.227 6.727.645.053
DER TAHUN  |TOTAL HUTANG |EQUITY -624%
2023 8.010.372.227 -1.282.727.174
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2023 2.936.631.094 653.772.901 1.165.155.552 -5,74 511.382.651
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2023 2.936.631.094 6.727.645.053 044
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY -20%
2023 251.996.580 -1.282.727.174
NPM TAHUN  |LABA BERSIH PENJUALAN 9%
2023 251.996.580 2.936.631.094,
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Data Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada PT.

Airasia Indonesia Tbk (CMPP) Pada Tahun 2019, 2020, 2021, 2022 Dan Tahun

2023

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

2019
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2019 945.905.221.392 | 1.986.534.474.236 48%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2019 311.873.503.513 | 1.986.534.474.236 16% |
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 9%
2019 2.410.942.815.607| 2.613.070.074.932
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 1193%
2019 2.410.942.815.607|  202.127.259.325
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2019 6.708.800.607.590 945.905.221.392 | 1.986.534.474.236 -6,45 - 1.040.629.252.844
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2019 6.708.800.607.590|  2.613.070.074.932 257
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 78%
2019 -157.368.618.806|  202.127.259.325
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN 2%
2019 -157.368.618.806| 6.708.800.607.590
2020
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2020 172.660.668.664 | 4.957.130.972.939 3%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2020 18.722.028.051 | 4.957.130.972.939 0%]
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 148%
2020 8.990.927.886.117| 6.080.516.085.752
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY -309%
2020 8.990.927.886.117| -2.910.411.800.365
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2020 1.610.973.387.045 172.660.668.664 | 4.957.130.972.939 -0,34 - 4.784.470.304.275
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2020 1.610.973.387.045|  6.080.516.085.752 0,26
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 95%
2020 -2.754.589.873.561| -2.910.411.800.365
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN 171%
2020 -2.754.589.873.561| 1.610.973.387.045
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LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS
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2021
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2021 165.547.101.103 | 6.601.734.213.455 3%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2021 21.134.302.906 | 6.601.734.213.455 0%|
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 201%
2021 10.330.589.763.360( 5.136.948.816.783
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY -199%
2021 10.330.589.763.360| -5.193.640.946.577
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2021 626.001.737.959 165.547.101.103 | 6.601.734.213.455 -0,10 - 6.436.187.112.352
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2021 626.001.737.959|  5.136.948.816.783 012
TAHUN [ LABA BERSIH EQUITY
ROE 45%
2021 | -2.345.394.201.170 -5.193.640.946.577 i
NPM TAHUN [ LABA BERSIH PENJUALAN 375%
2021 | -2.345.394.201.170 626.001.737.959
2022
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2022 287.482.120.575 | 7.454.518.137.308 4%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2022 26.734.281.919 | 7.454.518.137.308 0%|
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 297%
2022 12.172.269.741.814| 5.356.962.889.162
TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY
DER -179%
2022 12.172.269.741.814| -6.815.306.852.652 °
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2022 3.780.525.920.680 287.482.120.575 | 7.454.518.137.308 -0,53 - 7.167.036.016.733
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2022 3.780.525.920.680]  5.356.962.889.162 071
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 24%
2022 -1.646.936.950.638| -6.815.306.852.652
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN -44%
2022 -1.646.936.950.638| 3.780.525.920.680
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2023
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2023 332.000.477.335 | 8.578.183.745.370 4%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2023 56.254.020.061 | 8.578.183.745.370 1%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 200%
2023 14.018.410.448.757| 6.116.294.571.351
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 177%
2023 14.018.410.448.757| -7.902.115.877.406
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2023 6.625.320.826.182 332.000.477.335 | 8.578.183.745.370 -0,80 - 8.246.183.268.035
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2023 6.625.320.826.182| 6.116.294.571.351 1,08
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 14%
2023 -1.080.715.703.453| -7.902.115.877.406
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN _16%
2023 -1.080.715.703.453|  6.625.320.826.182
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Data Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada PT.

Indonesia Transport & Infrastructure Thk (IATA) Pada Tahun 2019, 2020,

2021, 2022 Dan Tahun 2023

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

2019
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2019 5.397.236 21.944.991 25%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2019 351.169 21.944.991 2%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 1%
2019 25.299.740 61.101.287
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 71%
2019 25.299.740 35.801.547
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2019 14.884.152 5.397.236 21.944.991 -0,90 16.547.755
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2019 14.884.152 61.101.287 0,24
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 14%
2019 -4.972.950 35.801.547
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN 3%
2019 -4.972.950 14.884.152
2020
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2020 5.669.424 26.756.737 21%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2020 266.357 26.756.737 1%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 79%
2020 38.911.901 53.890.353
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 260%
2020 38.911.901 14.978.452
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2020 7.723.507 5.669.424 26.756.737 -0,37 21.087.313
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2020 7.723.507 53.890.353 0,14
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 43%
2020 -6.411.619 14.978.452
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN -83%
2020 -6.411.619 7.723.507
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AKTIVITAS

PROFITABILITAS

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

2021
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2021 22.358.340 183.076.426 12%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2021 524.819 183.076.426 0%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 209%
2021 212.003.666 101.640.920
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 192%
2021 212.003.666 -110.362.746
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2021 17.162.778 22.358.340 183.076.426 -0,11 - 160.718.086
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2021 17.162.778 101.640.920 017
TAHUN LABA BERSIH EQUITY
ROE Q 0%
2021 -460.261 -110.362.746
TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN
NPM -3%
2021 -460.261 17.162.778
2022
R Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2022 18.445.060 57.558.152 32%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase
2022 726.931 57.558.152 1%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 58%
2022 104.932.829 180.289.993
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 139%
2022 104.932.829 75.357.164
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2022 192.064.470 18.445.060 57.558.152 -4,91 - 39.113.092
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2022 192.064.470 180.289.993 1,07
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 5%
2022 38.961.386 75.357.164]
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN 20%
2022 38.961.386 192.064.470
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2023
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2023 33.444.900 86.471.381 39%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2023 932.803 86.471.381 1%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 58%
2023 142.305.447 245.446.279
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 138%
2023 142.305.447 103.140.832
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2023 170.071.936 33.444.900 86.471.381 -3,21 53.026.481
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2023 170.071.936 245.446.279 0,69
RoE | TAHUN | LABABERSIH EQUITY 2%
2023 26.392.992 103.140.832
NpM | TAHUN | LABABERSIH | PENJUALAN 16%
2023 26.392.992 170.071.936
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Data Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada PT. Jaya

Trishindo Tbk (HELI) Pada Tahun 2019, 2020, 2021, 2022 Dan Tahun 2023

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

LIKUDITAS

SOLVABILITAS

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

2019
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2019 83.695.056.368 49.378.265.088 169%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2019 67.285.073.629 49.378.265.088 136%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 35%
2019 67.743.589.307|  193.198.983.272
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 54%
2019 67.743.589.307|  125.455.393.965
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2019 318.024.503.004 83.695.056.368 49.378.265.088 9,27 34.316.791.280
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2019 318.024.503.004 193.198.983.272 1,65
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 18%
2019 22.186.962.539|  125.455.393.965
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN 7%
2019 22.186.962.539|  318.024.503.004
2020
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2020 147.384.406.503 | 133.722.885.753 110%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2020 3.323.649.943 | 133.722.885.753 2%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 61%
2020 203.647.281.067|  335.775.952.688
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 154%
2020 203.647.281.067|  132.128.671.621
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2020 143.838.437.841 147.384.406.503 | 133.722.885.753 10,53 13.661.520.750
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2020 143.838.437.841 335.775.952.688 043
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 5%
2020 6.618.117.086)  132.128.671.621
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN 5%
2020 6.618.117.086|  143.838.437.841
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2021
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2021 107.007.105.513 |  104.231.114.388 103%
LIKUDITAS
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2021 13.107.447.427 |  104.231.114.388 13%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 53%
2021 160.316.617.953|  301.477.751.273
SOLVABILITAS
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 114%
2021 160.316.617.953|  141.161.133.320
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2021 63.398.642.232 107.007.105.513 | 104.231.114.388 22,84 2.775.991.125
AKTIVITAS Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2021 63.398.642.232 301.477.751.273 0,21
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 2%
2021 3.450.833.932|  141.161.133.320
PROFITABILITAS
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN 5%
2021 3.450.833.932 63.398.642.232
2022
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2022 57.865.831.534 | 117.564.570.959 49%
LIKUDITAS
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2022 32.751.966.659 | 117.564.570.959 28%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 76%
2022 171.960.549.752|  226.862.555.471
SOLVABILITAS
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 313%
2022 171.960.549.752 54.902.005.719
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2022 44.557.817.161 57.865.831.534 | 117.564.570.959 -0,75 - 59.698.739.425
AKTIVITAS Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2022 44.557.817.161 226.862.555.471 0,20
TAHUN LABA BERSIH EQUITY
ROE 2022 -86.113.836.298 54.902.005.719 157%
PROFITABILITAS
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN -193%
2022 -86.113.836.298 44.557.817.161
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2023
CR Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase
2023 45.125.618.315 | 147.237.670.193 31%
Cash Tahun Kas Kewajiban Lancar | Persentase
2023 16.463.507.097 | 147.237.670.193 11%
DAR TAHUN Total Hutang Total Aktiva 73%
2023 149.026.095.629]  204.597.530.054,
DER TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY 268%
2023 149.026.095.629 55.571.434.425
Working Capital Turn Over
Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang
2023 69.081.868.276 45.125.618.315 | 147.237.670.193 -0,68 - 102.112.051.878
Total asset turn over
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2023 69.081.868.276 204.597.530.054 0,34
ROE TAHUN LABA BERSIH EQUITY 1%
2023 663.731.135 55.571.434.425
NPM TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN 1%
2023 663.731.135 69.081.868.276
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